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Kata kunci: Semiotik, Retorika Dakwah, Youtube 
 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Retorika 
Dakwah Ustadzah Haneen Akira (2) Bagaimana gaya bahasa yang digunakan oleh 
Ustadzah Haneen Akira (3) Bagaimana bahasa tubuh dari Ustadzah Haneen Akira 
ketika berdakwah. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Mengetahui retorika 
dakwah ustadzah Haneen Akira di video Youtube berdasarkan teori analisis 
semiotik model Ferdinan de Saussure. 
 Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan 
menyeluruh, dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif non kancah. 
Kemudian data yang diperoleh, peneliti menggunakan observasi dan dokumentasi. 
Data kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotik Ferdinan De Saussure. 
Adapun kesimpulan atau hasil dari penelitian ini yaitu Penerapan retorika 
dakwah dalam tausyiah Ustadzah Haneen Akira adalah: (1) Retorika Ustadzah 
Haneen Akira Olah Verbal, Teh Haneen menggunakan Bahasa yang bervariasi 
yakni: bahasa tidak resmi dan bahasa percakapan. Olah Vocal Teh Haneen Akira 
pengucapan dan pelafalannya jelas. Hampir tidak bergumam. (2) Olah Visual atau 
Bahasa tubuh dari Ustadzah Haneen Akira tidak banyak dan cenderung sangat 
sederhana. Hanya menoleh ke kanan, ke kiri, mengangkat tangannya, dan 
menutup tangannya kedepan. Gaya bicaranya menyesuaikan dengan jamaahnya.  
Pada penelitian ini telah diteliti gaya bahasa dan bahasa tubuh, maka 
apabila penelitian ini digunakan sebagai acuan, peneliti selanjutnya bisa meneliti 
tentang gaya suara. 
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A. LATAR BELAKANG 
Islam dan dakwah adalah seperti dua sisi mata uang yang tak dapat 
terpisahkan. Oleh karena itu setiap muslim berkewajiban melaksanakan kegiatan 
dakwah dengan cara masing-masing dan dengan kemampuan masing-masing tanpa 
terkecuali. Selain sebagai kewajiban syariat, dakwah Islam juga merupakan 
kebutuhan masyarakat yang sangat primer, bahkan boleh dikatakan mendesak.1 
Untuk melakukan kegiatan berdakwah maka diperlukan metode yang representatif 
dengan menggunakan bahasa yang lugas, menarik, bijaksana sehingga komunikasi 
menjadi menarik.2  
Kewajiban berdakwah telah dijelaskan dalam surah an nahl ayat 125: 
 ۖ ِة َن َس َح ْلا ِة َظ ِع ْو َم ْلا َو ِة َم ْك ِح ْلا ِب َك ِ  ب َر ِلي ِب َس ٰىَل ِ إ ُع ْدا
 ْن َع َّل َض ْن َم ِب ُم َل ْعَ أ َو ُه َك َّب َر َّنِإ ۚ ُن َس ْحَ أ َي ِه يِت َّ لا ِب ْم ُه ْل ِدا َج َو
 َني ِدَ ت ْه ُم ْلا ِب ُم َ ل ْعَ أ َو ُه َو ۖ ِه ِلي ِ ب َس 
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
                                                          
1 N. Faqih Syarif H., Menjadi Da’i yang Dicinta  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 
h 12. 
2 http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/21299/1/DEDEH%20MAHMUDAH-
FDK.pdf, diakses tanggal 12 oktober 2017. 

































Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.3 
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam. Dengan 
dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya, tanpa dakwah 
Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyap dari 
permukaan bumi. Dalam kehidupan masyarakat dakwah berfungsi menata 
kehidupan yang agamis menuju terwujudnya masyarakat yang harmonis dan 
bahagia.4 Dilihat dari bahasa, dakwah (baca: da’wah) dari kata da’a, yad’u, 
da’watan yang berarti seruan, panggilan, ajakan, orang yang melakukannya disebut 
da’i.5 Sementara dakwah dalam istilah agama Islam konotasinya selalu tunggal dan 
positif. Yakni mengajak kepada peningkatan ibadah dan pengabdian pada sang 
khaliq (dalam arti luas).6 M. Quraisy Shihab menyatakan bahwa dakwah adalah 
sebagai sebuah seruan, ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi 
kepada situasi yang lebih baik terhadap pribadi maupun masyarakat.7 
Dengan kata lain bahwa dakwah adalah ajakan atau seruan untuk mengikuti 
jalan Allah (Islam). Dakwah sebagai proses usaha untuk mengajak masyarakat 
(mad’u) untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Bisa dilakukan oleh 
perseorangan dan organisasi. Dakwah itu “bebas” jadi tidak terbatas bahasa lisan 
(ceramah) saja tapi juga bisa dilakukan dengan perbuatan (bil hal) dengan tujuan 
menumbuhkan ketertarikan kepada ajaran agama Islam. Dakwah bisa dilakukan 
                                                          
3 Kementrian Agama RI, Al- Qur’an Terjemah Per-kata (Jakarta: PT. SYIGMA EXAMEDIA 
ARKANLEEMA) 
4 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: Kencana, 2004), h 37. 
5 Sunarto AS, Retorika Dakwah (Surabaya: Jaudar Press, 2014) h 88. 
6 Sunarto AS, Etika dakwah  (Surabaya: UIN SA Press, 2014). Cet. Ke-1 h.04. 
7 Ibid, h 66. 

































dimanapun dan kapanpun. Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk berdakwah, 
yaitu: dakwah bil hal, bil lisan, dan bil qalam. Dakwah bil Lisan adalah suatu teknik 
atau metode dakwah yang banyak diwarnai oleh karakteristik bicara seorang Da’i 
pada waktu aktifitas dakwah. Dakwah bil Lisan bisa berupa ceramah, propaganda, 
kampanye, khutbah, mengajar, training, seminar dan sebagainya. 
Retorika dakwah berkembang berjalan seiring dengan perkembangan 
dakwah Islam. Dalam merealisasikan fungsinya, Islam sebagai agama dakwah, 
Allah mengutus nabi dan rasul – Nya sebagai orator-orator yang akan mengatur, 
membimbing, dan mengajak semua yang ada di muka bumi untuk taat dan takut 
pada Allah.8 Seni dan Teknik Dakwah Drs. Hamzah ya’qub menyebutkan retorika 
sebagai suatu seni bicara “the art of speach” (Inggris) atau “de kunts der 
welspprekenheid” (Belanda). Dengan demikian retorika merupakan ilmu yang 
membicarakan tentang cara-cara berbicara di depan massa (orang banyak). Dengan 
tutur wicara yang baik agar mampu mempengaruhi para pendengar (audien) untuk 
mengikuti faham atau ajaran yang dipeluknya. 9Retorika adalah suatu teknik 
pemakaian bahasa sebagai seni, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang 
tersusun baik.10 Retorika sering disamakan dengan public speaking, yaitu suatu 
bentuk komunikasi lisan yang disampaikan kepada sekelompok orang banyak, 
tetapi sebenarnya retorika itu tidak hanya sekedar berbicara dihadapan umum, 
melainkan merupakan suatu gabungan antara seni berbicara dan pengetahuan suatu 
                                                          
8 Jurnal Dakwah,Vol. X No. 1, Januari-Juni 2009. h 107. 
9 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam  (Surabaya: Al-Ikhlas: 1983) h 104-105. 
10 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa  (Jakarta: PT. Gramedia Pusta ka Umum, 2007), cet-17, 
h 01. 

































masalah tertentu untuk meyakinkan pihak orang yang banyak melalui pendekatan 
persuasif.11 
Bisa disimpulkan bahwa retorika dakwah adalah keterampilan 
menyampaikan ajaran Islam secara lisan guna memberikan pemahaman yang benar 
kepada kaum muslimin agar mereka dapat dengan mudah menerima seruan dakwah 
Islam yang karenanya pemahaman dan perilakunya dapat berubah menjadi Islami. 
Untuk mengaplikasikan dakwah maka dalam dunia dakwah, kita mengenal 
bahwa salah satu cara agar dakwah kita diterima mad’u maka caranya adalah 
dengan menyampaikan dakwah tersebut dengan cara baru dan yang berbeda dengan 
para da’i lainnya.12 Salah satu cara yang bisa digunakan ialah berdakwah dengan 
media youtube. Jadi para mad’u dapat mendapatkan ilmu dengan melihat dan 
mendengar (audio visual). Hal ini akan semakin membuat para mad’u lebih tertarik 
untuk mendengarkan ceramah. Terutama mad’u dari kalangan anak muda, karena 
mereka lebih sering mengakses youtube dan bahkan ada yang menggunakan 
youtube sebagai media mereka berekspresi dan mendapatkan penghasilan. 
Pada zaman sekarang banyak sekali para pendakwah yang memodifikasi 
metode dakwahnya dan menggunakan media sosial sebagai media dakwahnya. Ada 
yang menggunakan facebook, twitter, instagram dan juga Youtube. Youtube adalah 
media yang efektif untuk digunakan berdakwah karena bukan hanya audio saja 
yang disajikan tetapi audio dan visual. Jadi para audiens dapat mendengarkan, 
                                                          
11 Jalaludin Rahmat, Retorika Modern: Pendekatan Praktis (Bandung: PT. Rosda Karya, 1999), 
h 9. 
12 Jurnal Komunikasi Islam, volume 03, nomor 01, Juni, 2013, h 34. 

































menyimak dakwahnya sekaligus melihat gambarnya. Hampir semua orang dapat 
mengakses Youtube sehingga kapanpun dan dimanapun mereka ingin melihat bisa 
dengan menuliskan apa yang ingin mereka cari di tombol search dan mereka siap 
menonton. 
Dari sekian banyak pendakwah yang mengupload dakwahnya ke Youtube 
peneliti tertarik untuk mengambil subyek yakni Ustadzah Haneen Akira karena 
ketika berdakwah dia sangat unik. Meskipun tema yang diangkat telah banyak 
digunakan oleh pendakwah lain tetapi Teh Haneen memiliki keunikan tersendiri 
ketika menyampaikan dakwahnya, sehingga terlihat tidak biasa. Suara dari Teh 
Haneen yang khas juga menambah keunikan dalam dakwahnya. Gaya dari Teh 
Haneen yang sederhana namun tepat pada porsinya menjadikan para audiens 
termasuk peneliti kagum dan dapat memudahkan audiens untuk menerima pesan 
dakwahnya. Tema yang biasa digunakan oleh Teh Haneen adalah jodoh, wanita, 
dan pemuda. 
Pada penelitian ini peneliti mengambil judul ceramah “pemuda masa’ gitu”, 
ceramah ini diselenggarakan di Surabaya oleh Remaja Masjid Al- Falah dan radio 
Suara Muslim Surabaya. Alasan memilih judul ini adalah tema yang tepat untuk 
para pemuda seperti peneliti. Di era modern banyak sekali para pemuda yang 
menomorduakan tentang agama dan akhlak. Pemuda adalah seorang yang memiliki 
banyak ambisi tetapi tidak jarang ambisi yang ingin dicapai adalah ambisi tentang 
keduniawian semata. Ceramah ini mengingatkan kepada para pemuda untuk selalu 
melibatkan Allah dalam mencapai segala ambisi. Sesungguhnya bukan hanya 

































ambisi dunia saja yang penting namun ambisi akhirat juga penting. Jangan sampai 
terlena dengan kehidupan dunia hingga melupakan kehidupan di akhirat. 
Dari penjelasan maka peneliti mengambil judul “Retorika Dakwah 
Ustadzah  Haneen Akira di Video Youtube”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana gaya retorika dakwah Ustadzah Haneen Akira di Video 
Youtube meliputi gaya bahasa dan bahasa tubuh pada judul ceramah “pemuda 
masa’ gitu”? 
C.  TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk. 
Mengetahui retorika dakwah ustadzah Haneen Akira di video Youtube 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Teoretik 
a. Menambah informasi dalam ilmu dakwah terutama dengan retorika 
dakwah khususnya retorika dakwah ustadzah Haneen Akira 
b. Untuk pengembangan ilmu dakwah dalam masyarakat 
2. Praktis 
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa digunakan sebagai 
informasi dan evaluasi di bidang retorika dakwah dalam masyarakat 

































b. Dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti khususnya dan para 
pembaca pada umumnya tentang retorika ustadzah Haneen Akira 
c. Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiwa yang 
akan mengadakan penelitian serupa 
E.  DEFINISI KONSEPTUAL 
Agar tidak terjadi multi tafsir dalam penelitian ini, maka peneliti akan 
menjelaskan makna kata yang tercantum dalam judul penelitian ini. Konsep 
tersebut adalah: 
Retorika dakwah adalah keterampilan menyampaikan ajaran Islam 
secara lisan guna memberikan pemahaman yang benar kepada kaum 
muslimin agar mereka dapat dengan mudah menerima seruan dakwah Islam 
yang karenanya pemahaman dan perilakunya dapat berubah menjadi Islami. 
Media Youtube adalah media modifikasi yang digunakan para 
pendakwah zaman sekarang untuk mempublikasikan dakwahnya. 
Berdakwah dengan memanfaatkan media Youtube sangat tepat karena 
semua orang dengan mudah dapat mengakses Youtube. 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BAB I: Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, 
dalam latar belakang masalah ini berisi tentang alasan mengapa peneliti 
mengambil judul dan apa yang menarik sehingga peneliti memilih objek dan 
subjek dalam judul. Rumusan masalah, berisi tentang permasalahan yang akan 
diteliti. Tujuan penelitian, berisi tentang tujuan apa yang ingin dicapai oleh 

































peneliti setelah melakukan penelitian ini. Manfaat penelitian, berisi tentang 
manfaat dari penelitian, manfaat dari segi praktis dan teoretik. Definisi 
konseptual, berisi tentang makna dari judul yang diangkat oleh peneliti. 
BAB II: Kajian Pustaka. Dalam bab ini memuat tentang ruang lingkup 
Gaya Retorika yang meliputi gaya bahasa dan bahasa tubuh, mengutip dari buku 
milik Jalaludin Rakhmat. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang ruang lingkup 
Dakwah secara lengkap dan detail. 
BAB III: Metodologi Penelitian. Dalam bab ini meliputi jenis 
penelitian dan pendekatan penelitian. Unit analisis dari retorika dakwah 
Ustadzah Haneen Akira. Obyek penelitian dan subjek penelitian, pada 
penelitian ini obyeknya adalah Retorika Dakwah dan subyeknya adalah 
Ustadzah Haneen Akira. Jenis dan sumber data, berisi tentang jenis penelitian 
apa dan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data, peneliti 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data, peneliti 
menggunakan teknik analisis semiotik Ferdinan De Saussure.  
BAB IV: Penyajian dan Analisis Data. Bab ini memuat profil 
Ustadzah Haneen Akira. Model ceramah Ustadzah Haneen Akira. Analisis data 
dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitiannya yakni gaya bahasa 
Ustadzah Haneen Akira yang disajikan dengan tabel dan lengkap dengan 
cuplikan kata-katanya. Dan berisi gambar lengkap dengan maknanya, untuk 
menganalisis bahasa tubuh Ustadzah Haneen Akira. Dan terakhir berisi tentang 

































interpretasi teori, ini memuat tentang hasil penelitian yang dihubungkan dengan 
teori yang digunakan. 
BAB V: Penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 
yang penulis lakukan seputar gaya bahasa dan bahasa tubuh dari Ustadzah 
Haneen Akir serta saran-saran untuk Retorika Dakwah Ustadzah Haneen Akira 
kedepannya agar lebih baik. 
 
  



































A. Kajian Pustaka 
1. Retorika 
a. Pengertian Retorika 
Dalam bahasa Indonesia istilah retorika diartikan sebagai seni 
berbicara.13 Secara istilah, pengertian retorika didefinisikan sebagai ilmu 
yang mempelajari kecakapan berbicara di depan massa.14 Retorika 
(rethoric) secara harfiyah artinya berpidato atau kepandaian berbicara. Kini 
lebih dikenal dengan nama public speaking. Dewasa ini retorika cenderung 
dipahami sebagai permainan kata-kata (word games), juga bermakna 
propaganda (mempengaruhi atau mengendalikan pemikiran perilaku orang 
lain. Menurut aristoteles, dalam retorika terdapat 3 bagian inti yaitu: Ethos 
(ethical) Yaitu karakter pembicara yang dapat dilihat dari cara 
berkomunikasi, Pathos (emotional) Yaitu perasaan emosional khalayak 
yang dapat dipahami dengan pendekatan “psikologi massa”, Logos (logical) 
Yaitu pemilihan kata atau kalimat atau ungkapan oleh pembicara.15 
Pengertian retorika menurut para ahli, Corax mengartikan retorika 
dalam hal ini lebih ditekankan pada kecakapan seseorang untuk 
                                                          
13 Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Yogyakarta: Liberty, 1989, h 132. 
14 Nurah Oka, Retorika, h 27. 
15 Wahyu Ilaihi, Lukman Hakim, Yusuf Amrozi, Tias Satrio Adhitama, 2013. Komunikiasi 
Dakwah (Sidoarjo: CV. MITRA MEDIA NUSANTARA), h 142. 

































menyampaikan untaian kalimatnya di depan khalayak. Dengan demikian 
maka kefasihan lidah dan kepandaian untuk mengucapkan kata-kata dalam 
kalimat di saat seseorang melaksanakan retorika adalah merupakan prinsip 
utama.16 Plato mengartikan retorika adalah ilmu yang mempelajari 
kepandaian merbut jiwa massa melalui kata-kata.17 Plato lebih menekankan 
pada unsur psikologis dalam penyampaiannya. Hal ini dikarenakan upaya 
untuk merebut jiwa massa adalah unsur terpenting dalam pengaplikasian 
retorika model ini. Dan Jalaluddin mengartikan bahwa retorika adalah ilmu 
tentang kepandaian menitipkan pesan kepada audience.18 
Retorika didefinisikan sebagai “the art of constructing arguments 
and speechmaking” (seni membangun argumentasi dan seni berbicara). 
Dalam perkembangannya retorika juga mencakup proses untuk 
“menyesuaikan ide dengan orang dan menyesuaikan orang dengan ide 
melalui macam pesan”. Hal penting yang menjadi perhatian utama dari 
tradisi retorika ini terdapat pada lima ajaran atau kanon (canon) retorika 
yaitu: penciptaan (invention), pengaturan (arragement), gaya (style), 
penyampaian (delivery), dan ingatan (memory).19  
Dori Wuwur Hendrikus dalam bukunya Retorika menjelaskan 
bahwa titik tolak retorika adalah berbicara. Berbicara, kata Hendrikus 
berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok 
                                                          
16 Syahroni Ahmad Jaswadi, Retorika  (Surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h 11. 
17 Yani Mulyani, Tanya Jawab Dasar-dasar Pidato (Bandung: Pioner Jaya, 1981), h 10. 
18 Syahroni Ahmad Jaswadi, Retorika (Surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h 11. 
19 Morisan, 2013. teori komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h 62. 

































orang untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan retorika dimaksudkan dalam 
untuk menyampaikan ide pikiran dan perasaan kepada orang lain agar 
mereka mengerti dan memahami apa yang kita sampaikan. Lebih jauh, 
tujuan retorika bersifat persuasif. Artinya, melalui retorika diharapkan agar 
orang lain dapat mengikuti kehendak dan tujuan kita.20 Retorika adalah 
suatu istilah yang secara tradisional diberikan pada suatu teknik pemakaian 
bahasa sebagai seni, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun 
baik. Jadi, ada dua aspek yang perlu diketaui seseorang dalam retorika, yaitu 
pengetahuan mengenai bahasa dan penggunaan bahasa dengan baik, dan 
kedua pengetahuan mengenai objek tertentu yang akan disampaikan dengan 
bahasa.21 
Pemahaman pelaku dakwah tentang retorika menjadi perkara yang 
penting disamping penguasaan konsepsi Islam dan pengamalannya, 
keberhasilan dakwah juga sangat ditentukan oleh kemampuan komunikasi 




                                                          
20 Fitriana Utami Dewi, 2013, Public Speaking Kunci Sukses Bicara didepan Publik (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar), h 60. 
21 Gorys Keraf, 1996, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama), h 01. 
22 Wahyu Ilaihi, Lukman Hakim, Yusuf Amrozi, Tias Satrio Adhitama, 2013. Komunikiasi 
Dakwah (Sidoarjo: CV. MITRA MEDIA NUSANTARA), h 148. 

































B. Gaya Retorika 
1. Olah verbal 
a. Gaya Bahasa Resmi 
Gaya yang dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi. Seperti 
amanat kepresidenan, berita negara, khotbah-khotbah mimbar, tajuk rencana, 
pidato-pidato yang penting, artikel-artikel yang serius atau esai yang memuat 
subyek-subyek yang penting, semuanya dibawakan dengan gaya bahasa yang 
resmi. Nadanya bersifat mulia dan serius. Unsur yang paling penting adalah pilihan 
kata, yang semuanya diambil dari bahasa standar yang terpilih. 
b. Gaya Bahasa Tak Resmi 
Gaya bahasa yang dipergunakan dalam bahasa standar, khususnya dalam 
kesempatan-kesempatan yang tidak formal atau kurang formal. Nada gaya bahasa 
tak resmi lebih santai serta pilihan kata-katanya lebih sederhana. Kalimatnya lebih 
singkat, efek keseluruhan kurang luhur bila dibandingkan dengan gaya bahasa 
resmi. 
c. Gaya Bahasa Percakapan 
Dalam gaya bahasa ini, pilihan katanya adalah kata-kata populer dan kata-
kata percakapan. Bahasanya masih lengkap untuk suatu kesempatan, dan masih 
dibentuk menurut kebiasaan-kebiasaan, tetapi kebiasaan ini agak longgar bila 

































dibandingkan dengan kebiasaan pada gaya bahasa resmi dan tak resmi. Kalimat-
kalimanya singkat dan bersifat fragmenter.23 
2. Olah Vokal 
Mekanisme olah vokal mengubah bunyi menjadi kata, ungkapan, 
atau kalimat. Tetapi cara kita mengeluarkan suara memberikan makna 
tambahan atau bahkan membelokkan makna kata, ungkapan, atau kalimat. 
Berkata Stewart Tubs dan Sylvia Moss dalam Human Communication: An 
Interpersonal Prespective, 
Secara intuitif kita merasa bahwa kita dapat menarik 
kesimpulan dari suara seseorang tentang apa yang ia 
komunikasikan. Mungkin anda pernah berdebat, kemudian 
seseorang berkata, “Jangan jawab aku dengan nada suara 
seperti itu!” Pada saat seperti itu, emosi mulai naik, karena 
keberatan akan nada suara seseorang ddasarkan pada 
penyimpulan, dan kebanyakan berkaitan dengan emosi. 
Tubs dan Moss menyebutnya vocal cues (petunjuk suara). 
Kebanyakan penulis ilmu komunikasi menyebutnya “paralanguage”. Kita 
menyebutnya olah vokal (kawan saya mengatakan bahwa istilah ini lazim 
dipergunakan di kalangan teater di Indonesia).24 
Pidato, seperti teater, sangat bergantung pada akting. Salah satu 
unsur akting adalah olah vokal. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
olah vokal: Kejelasan (intelligibity), keragaman (Variety), dan ritma 
(rhytm). Termasuk keragaman adalah hentian (pause). Untuk menyadari 
                                                          
23 Gorys Keraf, 1996, Diksi dan Gaya Bahasa  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama), h 117-120. 
24 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 79. 

































pentingnya olah vokal, sebelum membahas tiga hal diatas, marilah kita lihat 
perbedaan makna hanya karena perbedaan meletakkan hentian. 
Ayah | saya memegang rantai anjing 
Ayah saya | memegang rantai anjing 
Ayah saya memegang rantai | anjing 
Sekarang, pilihlah kalimat yang pertama saja. 
Ucapkanlah kalimat ini sebagai kalimat tanya. Atau anda ucapkan 
dengan nada meragukan apa yang terjadi. Atau anda ucapkan kalimat itu 
seakan-akan tidak mungkin peristiwa itu terjadi pada diri anda. Kalimat 
yang sama dapat mengungkapkan kengerian atau rasa jijik bila anda 
ucapkan dengan irama tertentu. 
Karakteristik olah vokal dan efek komunikasinya ditunjukkan 
Douglas Ehninger, Alan H. Monroe, dan Bruce E. Gronbeck dalam 
Principles and Types of speach (lihat tabel pada halaman berikut).25 
Intelligibility. Pada suatu kali anda menjawab pertanyaan dosen. 
Dosen berkata, “yang agak keras, dong. Saya tidak dapat mendengar anda”. 
Suara anda tidak begitu jelas terdengar. Suara anda kurang “intelligible”. 
Tingkat kekerasan suara bisa diukur dari dua indikator fisiologis – artikulasi 
dan kekerasan (bunyi), serta dua indikator psikologis – pelapalan dan 
                                                          
25 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 80. 

































dialek. Artikulasi menunjukkan proses pembentukan dan pemisahan bunyi 
oleh mekanisme vokal (organ-organ bunyi). Satuan bunyi (disebut fonem) 
dipisahkan dengan tegas oleh bibir, lidah, dan rahang. Ketika mengucapkan 
“Indah”, anda harus memproduksi lima bunyi; setiap bunyi memerlukan 
gerakan otot yang berbeda. Bila setiap fonem tidak diucapkan dengan jelas, 
anda akan kedengaran bergumam. Artikulasi tidak baik. 
Pelapalan menunjukkan cara mengucapkan setiap bunyi. “Batuk” 
dapat diucapkan berbeda-beda. Orang Amerika mengucapkan “t” dan “k” 
seperti mereka melapalkan “time” dan “key”. Orang Jawa boleh jadi 
melapalkannya”mBatu”, dengan bunyi “t” yang sangat tebal. Pelapalan 
yang kurang benar bukan saja dapat mengaburkan arti, tetapi juga 
menjatuhkan kredibilitas komunikator. Lagi pula, kesalahan pelapalan 
dapat mengalihkan perhatian pendengar dari pesan ke bunyi, dari isi 
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Keterangan: 
Penilaian ini didasarkan pada hasil penelitian 
*  penting 
**  sangat penting 
*** penting sekali26 
                                                          
26 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 81. 

































Erat kaitannya dengan pelapala adalah dialek. Dialek adalah sejenis 
ragam bahasa, dikembangkan oleh suatu kelompok, dan terdiri dari 
perbendaharaan bahasa, tata bahasa, dan pelapalan, yang membedakannya 
dari kelompok pengguna bahasa yang lain. Ada dialek Jakarta, Sunda, 
Padang, Medan, dan sebagainya. Penggunaan dialek dapat menyenangkan 
bila nada berbicara dengan kelompok yang menggunakan dialek itu. Tetapi 
penggunaan dialek dalam pertemuan resmi dapat memberikan kesan 
“kampungan”. 
Tingkat kekerasan bunyi (loundness) menunjukkan jumlah energi 
atau tekanan suara pada gendang telinga kita. Besarnya tekanan itu 
dipengaruhi oleh (a) besarnya energi yang diproduksi pembicara, (b) jarak 
yang harus ditempuh oleh bunyi dari pembicara ke pendengar, (c) jumlah 
gangguan yang harus dilewati. Jadi, bila anda mengeluarkan tenaga yang 
besar untuk berteriak, dan jarak anda dengan pendengar hanya satu meter 
saja, pada malam yang sunyi, suara anda akan terdengar keras sekali 
(pendengar bisa pingsan!). 
Itu tingkat kekerasan yang bersifat fifiologis. Faktor psikologis 
dapat mempengaruhi keras atau tidaknya suara. Bila anda berbicara dengan 
tingkat kekerasan 50-60 desibel. Kemudian, anda bergerak ke 70 desibel. 
Perubahan itu tidak begitu terasa.tetapi bila anda berbicara pada satuan 30-
40 desibel, lalu naik ke 70 desibel, suara anda akan terdengar keras. 

































Perubahan itu akan menarik perhatian orang. Bila suara anda menaik pada 
kalimat yang tepat, tingkat kekerasan akan menggarisbawahi ide-ide anda.27 
Selain itu minat pendengar mempengaruhi keras-tidaknya suara. 
Bila anda tertarik pada isi pembicaraan, walaupun suara pembicara tidak 
begitu keras, ia akan terdengar nyaring. Artikulasi dan kekerasan, jelas dan 
nyaringnya suara, menunjukkan Intelligibility. Keduanya dapat 
memperjelas bunyi pada telinga pendengar. 
Keragaman (variety). Tetapi, karakteristik vokal yang paling 
mempengaruhi makna adalah keragaman. Keragaman terdiri dari pitch 
(nada), duration (lama), rate (kecepatan), pauses (hentian). Pitch adalah 
jumlah gelombang yang dihasilkan sumber energi. Pitch naik bila anda 
menjadi berang atau agresif. Orang yang mendengarnya akan menyatakan, 
“Hai, nada suara anda mulai naik”. Nada tinggi memang mengungkapkan 
marah, takut, atau kaget. Nada rendah, sebaliknya menunjukkan rasa 
senang, tenang, atau sedih. Nada yang datar menunjukkan suara bosan atau 
tidak serius. Nada yang naik-turun-secara teknis disebut infleksi- 
menunjukkan antusiasme, semangat, atau kadang-kadang - rasa takut. 
Bacalah teks di bawah ini dengan nada yang datar, kemudian ulangi dengan 
infleksi yang sesuai dengan isi pesan. Mintakan komentar kepada pendengar 
anda. 
                                                          
27 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 82 

































Anak malang itu terduduk di sudut rumah. Tubuhnya bergetar. 
Matanya tidak lepas dari tubuh besar dihadapannya. Perlahan-
lahan tubuh besar itu mendekat. Setapak demi setapak. Wajah 
anak itu pun berubah, makin lama makin ketahuan. Tiba-tiba. . . 
plak! Sepatu bot menyambar. Anak itu terguling sebuah jeritan 
panjang. Sesaat. Sesudah itu, sunyi. 
Alangkah bedanya dampak yang ditimbulkan. Apalagi bila 
membacanya dengan mengatur duration, rate, dan pauses. Duration adalah 
lamanya waktu yang diperlukan untuk mengucapkan satu suku kata. Kata 
terakhir dalam kutipan diatasbisa diucapkan “su-nyi” atau “suu-nyii”. Bila 
kita kombinasikan duration dengan rate, kita akan memperoleh efek 
emosional yang bagus. Menurut penelitian orang mengungkapkan bahagia 
atau senang bila ia meningkatkan rate dan memendekkan duration. Ia 
mengungkapan rasa sedih, kecewa, takut, atau bosan, bila ia melambatkan 
rate dan memperpanjang duration. 
Rate, atau kecepatan bicara, menunjukkan jumlah kata yang 
diucapkan dalam satu menit. Kecepatan bicara dipengaruhi isi pesan, dan 
besarnya ruangan. Bila anda mengutarakan persoalan yang sulit, anda 
sebaiknya memperlambat kecepatan bicara. Begitu pula, bila anda berbicara 
didepan khalayak, dalam ruangan yang luas. Tetapi, para pemula sering 
berpidato dengan kecepatan yang tinggi. Secara singkat, rate membantu 
anda untuk menyampaikan pengertian, mengungkapkan perasaan, dan 
memberikan tekanan pada gagasan yang perlu ditegaskan.28 
                                                          
28 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 83. 

































Rate, dikontrol oleh pause (hentian). Seorang komunikator berhenti 
untuk memberikan kesempatan kepada khalayak untuk mencerna dan 
memahami apa yang dikatakannya. Bagi pembicara, hentian 
memberinyapeluang untuk berfikir, mencari kata yang paling tepat, dan 
merencanakan gagasan yang dikemukakan. Hentian juga dipergunakan 
untukmengatur satuan-satuan pikiran, seperti koma, titik, atau titik koma 
dalam tulisan. 
Kemampuan mengatur pause sama seperti kemampuan meletakkan 
tanda baca. Hanya pembicara berpengalaman yang dengan mudah 
melakukannya. Bila anda tidak cukup melakukan pause pendengar akan 
“kecapaian”. Sebelum mereka memahami pesan anda, anda sudah meloncat 
kepada pesan yang lain. Sebaliknya, bila anda terlalu lama benhenti dan 
terlalu sering, hadirin tidak akan memahami anda.mereka sudah melupakan 
gagasan sebelumnya. 
Pause berarti menghentikan bunyi. Kadang-kadang pembicara 
memisah-misahkan satuan gagasan dengan bunyi: “eh”, “anu”, “apa”, “apa 
namanya”. Yang seperti ini tidak fungsional dan mengganggu. Para ahli 
komunikasi menyebutnya intrusions. Intrusions menunjukkan orang yang 
tidak siap, ragu, kurang persiapan, atau takut. Sekurang-kurangnya, takut 
tidak bicara. 
Ritma. Ritma adalah keteraturan dalam meletakkan tekanan pada 
bunyi, suku kata, tata kalimat, atau paragraf. Tekanan pada satuan ungkapan 

































yang kecil disebut stres atau aksen. Tekanan pada umgkapan yang panjang 
(seperti paragraf) disebut tempo. 
Sa-ya-ti-dak-ta-hu re-to-ri-ka 
Bila anda membaca kalimat ini dengan menekankan (mengeraskan 
loundness dan meninggikan pitch) pada setiap suku kata yang awal, anda 
kedengaran lucu. Orang akan berkata, “anda menggunakan bahasa 
Indonesia, tetapi dengan aksen asing”. Anda berbicara dengan ritma yang 
salah (aritmikal). Sekarang, rasakan perbedaan makna dengan memberika 
tekanan yang berbeda pada kalimat yang sama dibawah ini: 
Aku membeli mobil itu di sini (Bukan orang lain) 
Aku membeli mobil itu di sini (Bukan mencuri) 
Aku membeli mobil itu di sini (Bukan sepeda atau 
barang lainnya) 
Aku membeli mobil itu di sini (Mobil yang anda 
ketahui bukan mobil 
lain) 
Aku membeli mobil itu di sini (Kamu kira aku 
membelinya di tempat 
lain?)29 
                                                          
29 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 84. 

































Apabila anda menggunakan ritma yang berbeda pada paragraf yang 
berbeda, anda menggunakan tempo. Jika anda mendengarkan musik klasik, 
anda akan memahami tempo. Pada bagian awal Anda mendengar tempo 
tertentu. Ketika masuk ke bagian kedua, temponya berubah (misalnya, 
andante), dan kemudian berakhir pada misalnya, allergetto. Perhatikan tari 
kecak di Bali. Anda melihat tempo yang berubah-ubah. Dalam pidato, 
tempo kita gunakan bukan saja untuk menunjukkan peralihan gagasan atau 
situasi emosi. Tempo juga memberikan petunjuk kepada khalayak mana 
bagian yang penting (yang dititikberatkan) dan mana yang hanya rincian 
saja. Anda memperlambat tempo pada kesimpulan, tetapi mempercepatnya 
dalam menjelaskan rincian. 
Semua yang kita bicarakan pada bagian ini – intelligibility, variety, 
dan ritme – membentuk gaya vokal kita. Gaya vokal itu tidak selalu sama 
dalam berbagai situasi: informatif, persuasif; formal, informal. Untuk 
memperoleh gaya vokal yang tepat, ingatlah selalu untuk memperhatikan 
suara anda pada awal pidato anda.30 
3. Olah Visual 
Dalam public speaking. Keseluruhan tubuh kita merupakan 
perangkat efektif untuk membantu presentasi kita. Bahasa tubuh 
dapat mengklarifikasi pesan atau perhatian yang disampaikan dan 
                                                          
30 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 85 

































meyakinkan ketulusan hati kita serta antusiasme kita kepada 
audiens. Jika kita menggunakan bahasa tubuh dengan tepat dalam 
presentasi kita, kita akan sukses menyampaikan pesan verbal kita. 
Ingatlah bahwa sebagai seorang pembicara, kita adalah bintang 
diatas podium atau panggung (walau hanya beberapa menit). Sekecil 
apapun kita melakukan gerakan tubuh yang tak perlu, para audiens 
akan akan memerhatikan hla tersebut. Belajar bahasa tubuh dalam 
public speaking tak kalah pentingnya. Albert Mehrabiah dalam buku 
Earnesthy Speaking An Excellent Book On Speach Communication 
menyebutkan bahwa persepsi audiens terhadap seseorang pembicara 
terbentuk melalui tiga cara: visual-penampilan (55%), vocal-bunyi 
pesan (38%), dan verbal-pesan yang disampaikan (7%). Dampak 
penampilan visual lebih penting dibandingkan efek efek audio 
(suara). Alasannya sederhana, saat ini kita hidup dalam masyarakat 
yang menginginkan penampilan visual yang bagus dan hidup. Itu 
sebabnya, para audiens menjadi begitu mudah memberikan 
penilaian terhadap apa yang mereka lihat sebelum mereka 
dengarkan.31 Konon, seorang artis dari Denmark diminta untuk 
membacakan nama-nama dalam buku telepon di negerinya. Ia 
membacanya seperti membacakan kisah tragis yang memilukan. 
Suaranya menggetar, merintih, memelas. Tubuhnya menggigil. 
                                                          
31 Fitriana Utami Dewi, Public Speaking Kunci Sukses Bicara di Depan Publik Teori & Praktik 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h 80-83 

































Ekspresi wajahnya sayu. Dan orang melihat butir-butir air mata 
jatuh membasahi pipinya. Sekali-sekali ia menggigit bibirnya. 
Kepiluan menyebar ke seluruh ruangan. Sebelum arti itu selesai, 
hampir semua orang di ruangan itu menangis. 
Ini bukan cerita rekaan. Para ahli komunikasi sedang melakukan 
eksperimen tentang pengaruh komunikasi nonverbal. Para 
pendengar jelas tidak memahami nama-nama itu (dan tidak tahu 
bahwa ia sedang membacakan buku telepon). Orang-orang terharu 
hanya karena pengaruh olah vokal dan olah visual artis itu. 
Sebenarnya ketika kita berbicara yang wajar, ketika kita 
bercakap-cakap, kita menggunakan olah visual itu dengan 
sendirinya. Secara alamiah, anak-anak belajar berbicara dengan 
tangan, wajah, dan seluruh tubuhnya. Tetapi, begitu kita tampil di 
muka orang banyak, kita berbicara hanya dengan kata-kata lisan 
saja. Kit menjadi “mesin suara”, yang mengeluarkan bunyi saja.32 
Ada sejumlah alasan yang mendasari mengapa kita harus 
menggerakkan tubuh. Pertama, cara ini menghilangkan ketegangan 
yang dapat mengakibatkan kegugupan. Menggerakkan tubuh dapat 
membunuh kebosanaan. Dan terakhir, gerakan memiliki tujuan, kita 
                                                          
32 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 85 

































bergerak ke muka untuk menunjukkan perhatian kita kepada audiens 
atau memberi poin penting.33 
Peribahasa Arab mengatakan, “Lisanul hal aqwa min lisanil 
maqal” (Lisan keadaan lebih kuat dari lisan ucapan). Bila anda 
menceritakan peristiwa duka dengan wajah ceria, orang tidak akan 
mempercayai anda. Anda datang ke rumah kawan anda, ia berkata 
“Silahkan duduk!”. 
Tetapi anda melihat mukanya masam, tubuhnya kaku, dan 
tangannya dilipat diatasdadanya. Ucapannya sopan (silahkan 
duduk!), tetapi keadaannya “buas”. Kata orang Arab, anda akan 
lebih percaya pada lisan keadaan, daripada lisan ucapan. 
Para sarjana komunikasi membagi lisan keadaan kepada dua hal: 
gerakan fisik (physical action) atau tubuh (bodily action) dan alat-
alat visual (visual aids). 
Fungsi gerak fisik. Dalam komunikasi, gerak fisik digunakan 
paling tidak untuk tiga hal: (1) menyampaikan makna, (2) menarik 
perhatian, dan (3) menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat. 
Gerak fisik dapat digunakan untuk menggambarkan ukuran atau 
bentuk sesuatu. Misalnya, kedua tangan anda disusun secara vertikal 
– telapak tangan kanan diatas dan telapak tangan kiri dibawah. 
                                                          
33 Fitriana Utami Dewi, Public Speaking Kunci Sukses Bicara di Depan Publik Teori & Praktik 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h 89. 

































Kemudian anda berkata “tubuhnya tinggi!”, sambil menarik tangan 
kanan anda keatas lagi. Lazimnya gerakan seperti itu disebut isyarat 
deskriptif (descriptive gestures). Anda juga dapat menggerakkan 
bagian-bagian tubuh anda untuk menegaskan sikap dan perasaan 
anda. Misalnya, anda mengepalkan tinju anda dan membuka mata 
anda untuk menegaskan tekad anda untuk melawan. Gerak seperti 
itu disebut isyarat emfatik (emphatic gestures). Atau anda dapat 
menggunakan isyarat-isyarat yang lazim dalam kebudayaan kita. 
Memperlihatkan ibu jari untuk menunjukkan “hebat”. 
Menghadapkan kedua telapak tangan ke atas untuk memohon atau 
berdoa. Menggelengkan kepala untuk menyatakan “tidak”, dan 
sebagainya. Isyarat seperti itu disebut isyarat tradisional (traditional 
gestures). 
Saya tidak menyebut “kebudayaan kita”. Ternyata isyarat-
isyarat itu tidak selalu universal. Di Srilanka, orang menggelengkan 
kepala untuk menyatakan “ya”. Huruf “O”yang dibentuk dengan 
mempertemukan ibu jari dengan telunjuk berarti “okey” di Amerika 
Serikat dan bermakna kurang baik di Amerika latin. Begitu pula, ibu 
jari (jempol) jangan sekali-kali dipergunakan untuk memberi isyarat 
di Iran (Di sana artinya . . . tidak berani saya katakan!).34 
                                                          
34 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 86 

































Di samping menyampaikan makna, gerak fisik dapat 
memelihara dan menarik perhatian. Gerak (motion), kata para 
psikolog, adalah unsur penarik perhatian. Kita tertarik pada hal-hal 
yang bergerak (itulah sebabnya anda terpaksa memperhatikan huruf-
huruf yang bergerak pada iklan di pinggir jalan). Pada diri manusia 
ada kecenderungan untuk meniru gerak yang dilihatnya. Lihatlah 
bagimana otot-otot anda menegang ketika menyaksikan 
pertandingan sepak bola. Semuanya mengikuti gerak pemain. Boleh 
jadi anda ikut mendorong memasukkan bola dari jauh. Para psikolog 
menyebutnya respon empatik – dengan P (bukan emfatik – dengan 
f). 
Jadi, gerak – gerak tubuh anda dalam berpidato akan melibatkan 
pendengar untuk bergerak juga. Mereka akan ikut merasakan apa 
yang anda rasakan. Bagi komunikator, gerak fisik dapat 
menyalurkan energi tambah dalam tubuhnya. Dengan demikian, ia 
mengurangi  kecemasan komunikator dan meningkatkan 
kepercayaan diri. 
Sampai disini kita berbicara tentang gerak tubuh secara umum. 
Ada macam-macam gerak tubuh: (1) gerak seluruh torso – misalnya 
anda berjalan dari satu tempat ke tempat lai, (2) gerak sebagian 
tubuh anda – misalnya gerak tangan, kaki, bahu, (3) ekspresi wajah, 
dan (4) posture – posisi pembicara ketika duduk atau berdiri. 
Diantara semua itu, yang paling efektif untuk mempengaruhi emosi 

































pendengar, tetapi yang paling sulit untuk dipelajari adalah ekspresi 
wajah. Nasihat kita mungkin sederhana saja: Berbicaralah langsung 
dari hati anda. Ekspresi wajah akan muncul dengan sendirinya. 
Mudah diucapkan, memang. Paling tidak, biasakanlah 
menggunakan isyarat yang baik. 
  Karakteristik isyarat yang baik. 
Kita mengutip lagi tulisan Glenn. R. Capp dan anaknya dalam Basic 
Oral Communication tentang ciri-ciri isyarat yang baik. 
- Isyarat yang baik bersifat spontan dan alamiah. Jangan 
membuat-buat isyarat, anda akan kelihatan lucu. Isyarat harus 
lahir karena dorongan untuk mengungkapkan gagasan atau 
untuk menjelaskan berbagai pengertian. 
- Isyarat yang baik mengkoordinasikan seluruh gerak tubuh. Bila 
anda mengungkapkan kebencian dengan mata yang terbuka dan 
tangan yang mengepal, janganlah mulut anda tersenyum. 
Seluruh tubuh anda harus “terkordinasi” mengungkapkan hal 
yang sama. 
- Isyarat yang baik dilakukan pada waktu yang tepat. Bila anada 
menggeleng-gelengkan kepala terlalu cepat (atau terlalu lambat) 
dari ucapan “tidak”, anda membuat lelucon. Gelengkan kepala 
tepat pada waktu menyebut “tidak”. Anggukkan kepala tepat 

































pada saat mengucapkan “ya”. Angkat bahu anda sedikit pada 
waktu menyatakan “mungkin”. 
- Isyarat yang baik dilakukan penuh, tidak sepotong-sepotong. 
Isyarat yang tidak penuh terjadi ketika pembicara ragu: 
bermaksud menggerakkan gerak, tetapi menahannya. 
Anggaplah isyarat yang penuh melewati tiga tahap – awal, 
klimaks, dan turun. Pada prkateknya, anda tidak boleh terlalu 
memperhatikan tahap-tahap ini. Konsentrasi anda harus pada 
gagasan yang anda sampaikan.35 
- Kekuatan isyarat itu harus sesuai dengan gagasan yang 
dikemukakan. Anda memukul meja dengan maksud 
menggebrak lawan. Anda gerakkan tangan anda yang satu secara 
cepat dan pukulkan pada tangan yang lain untuk menceritakan 
tabrakan yang keras. 
- Isyarat yang baik harus sesuai dengan besar dan jenis khalayak.  
Isyarat deskriptif, misalnya, lebih cepat dilakukan di hadapan 
khalayak yang kecil. Gerak tubuh yang “lebih hidup”  harus 
dilakukan di hadadapan anak-anak muda. Sebaliknya, dalam 
upacara kematian sebagai komunikator tidak terlalu banyak 
menggunakan isyarat atau gerak tubuh. 
                                                          
35 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 87 

































- Isyarat yang baik bervariasi. Janganlah terlalu banyak 
menggunakan satu atau dua isyarat saja. Misalnya, isyarat yang 
sama digunakan untuk menegaskan, menolak, menerima, atau 
membenci. Gunakan seluruh “repertoar” isyarat dan letakkan 
pada tempat dan waktu yang tepat. 
Sebagai kesimpulan, ada tiga P (atau P tiga) yaitu: poise, 
pause, dan pose. Poise artinya kepercayaan diri, ketenangan, dan 
kredibilitas. Pause artinya hentian yang tepat – menunjukkan 
penggunaan suara (olah vokal) yang baik. Pose – seperti dalam 
ucapan anak muda “berpose” -  adalah penampilan anda dihadapan 
khalayak. Jadi kapan saja anda berpidato, ingat P-3.36 
Bahasa tubuh yang kuat dan efektif dapat membantu 
menciptakan hubungan yang cepat dengan para pendengar, 
memperlihatkan rasa percaya diri pada pesan yang anda sampaikan. 
Selain karakteristik isyarat yang baik berikut ini adalah sikap 
dan bahasa tubuh yang harus anda perhatikan ketika menjadi 
pembicara di depan publik: 
1) Pandangan mata. Setiap orang ingin merasa istimewa. Setiap orang ingin 
merasa anda berbicara dengannya secara langsung atau bahwa mereka 
merupakan orang paling penting selama berbicara dengnnya. Mengalihkan 
                                                          
36 Jalaluddin Rakhmat, 1996, Retorika Modern Pendekatan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset), h 88 

































kontak mata merupakan cara yang paling ampuh untuk memutuskan 
pembicaraan. 
2) Bagi jadi tiga.pada saat presentasi. tunjukkan komentar anda pada 3 titik 
secara bergantian dan pilih salah satu orang yang anda tatap di setiap titik 
itu agar orang disekitrnya akan merasa anda memberikan kontak mata 
kepada mereka. 
3) Lakukan persiapan. Anda harus ingat garis besar dari materi yang anda 
sampaikan, karena bila tidak anda akn terpaku pada membaca dan tidak 
menciptakan hubungan dengan pendengar anda. 
4) Jangan terpengaruh. Jangan biarkan apapun mengganggu anda dan 
pendengar. Contohnya: melipat tangan, berdiri di belakang podium atau 
kursi, dan sebagainya. 
5) Gerakan tangan anda. Pembicara yang hebat menggunakan lebih banyak 
gerakan tangan. Seorang pengajar yang mempelajari bahasa tubuh 
mengatakan bahwa gerakan kompleks dari dua tangan diatas pinggang 
merefleksikan pemikiran yang kompleks. Gerakan memberikan keyakinan 
pada pendengar terhadap pembicara. 
6) Lihat contoh. Perhatikan orang-orang penting. Anda pun akan melihat dan 
menyadari, hampir semua kalimat yang diucapkan disertai dengan gerakan 
tangan. Gerakan pula anggota tubuh lainnya. 

































Posisi agak tinggi. Tegakkan kepala dan punggung. Dengan 
demikian anda tampak lebih berminat, penuh perhatian, dan bersemangat.37 
2. Ciri Pidato Yang Baik 
Untuk menjadi seorang public speaker, terutama saat berpidato, 
perlu juga diperhatikan apa saja 10 ciri pidato yang baik, yaitu: 
1) Pidato yang saklik: Memiliki objektivitas dan unsur-unsur yang 
mengandung kebenaran. Saklik juga bisa diartikan ada hubungan serasi 
antara isi pidato dan formulasinya. Atau ada hubungan yang jelas antara 
pembeberan masalah dengan fakta dan pendapat pribadi. 
2) Pidato yang jelas: pembicara harus pandai memilih ungkapan dan susunan 
kalimat yang tepat dan jelas untuk menghindarkan salah pengertian. Intinya, 
komtor harus paham masalah yang dibicarakan. 
3) Pidato yang hidup: untuk menghidupkan pidato bisa menggunakan 
gambar, cerita pendek atau kejadian-kejadian yang relevan dengan 
permasalahan yang dibicarakan sehingga memancing perhatian pendengar. 
4) Pidato yang memiliki tujuan: dalam membawakan pidato, tujuan juga 
harus sering diulang dalam rumusan yang berbeda kalimat-kalimat yang 
merumuskan tujuan dan pada bagian penutup harus dirumuskan secara 
singkat, jelas dan padat. Lebih baik disodorkan satu pikiran dan tujuan yang 
jelas. Jangan terlalu banyak tujuan agar bisa diingat pendengar. 
                                                          
37 Kaisar Hamdani, Panduan Sukses Public Speaking Dahsyat Memukau (Yogyakarta: 
Araska,2012), h 49-50. 

































5) Pidato yang memiliki klimaks: berusahalah mencapai titik puncak dalam 
pidato untuk memperbesar rasa ingin tahu pendengar. 
6) Pidato yang memiliki pengulangan: pengulangan itu penting karena dapat 
memperkuat isi pidato dan memperjelas pengertian pendengar. Isi dan arti 
tetap sama namun dirumuskan dengan bahasa yang berbeda. 
7) Pidato yang berisi hal-hal yang mengejutkan: bukan sebagai sensasi, 
tetapi mengejutkan yang dapat menimbulkan ketegangan yang menarik. 
8) Pidato yang dibatasi: Voltaire mengatakan “rahasia membuat pendengar 
bosan ialah menyampaikan segala sesuatu dalam satu pidato”. Marthin 
luther: naiklah ke mimbar, bukalah mulutmu dan berhentilah segera! 
Maksudnya, supaya orang berbicara singkat tetapi padat; berarti harus 
membatasi diri. 
9) Pidato yang mengandung humor: humor dalam pidato itu perlu hanya 
saja tidak boleh terlalu banyak. 
10) Pidato yang singkat: menurut Tantowi Yahya, salah satu kesalahan 
terburuk saat anda menjadi pembicara adalah berbicara terlalu panjang. 
Anda tidak hanya akan membuat beberapa orang menjadi bingung, tetapi 
juga bisa membuat beberapa dari mereka bosan. 
Oleh karena itu, pidato yang baik adalah pidato yang singkat, padat 
dan bermakna. Hal terakhir yang anda katakan mungkin yang paling diingat. 
Anda harus memiliki banyak waktu dalam memilih dan berlatih melakukan 
penutupan yang dimasukkan dalam presentasi anda. Berikan penutup yang 
dapat dapat memotivasi dan menginspirasi audiens, atau anda bisa 

































melakukan dengan cara yang benar-benar berbeda dengan orang lain sesuai 
dengan pengalaman. Segmen terakhir (penutup) akan memiliki pengaruh 
kuat pada audiens hingga mereka membawanya pulang. Jangan takut untuk 
menggunakan humor ketika anda berbicara di depan umum. Usahakan anda 
belajar untuk melakukannya dengan benar.38 
C. Penelitian Terdahulu 
NO PENULIS JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

















































                                                          
38 Fitriana Utami Dewi, Public Speaking Kunci Sukses Bicara di Depan Publik Teori & Praktik 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h 153-156. 















































































































































































































BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan 
dan selanjutnya dicarikan jalan keluarnya. Muhammad Nazir dalam 
bukunya “metode penelitian” menyatakan bahwa penelitian merupakan 
suatu penyelidikan yang sangat hati-hati, secara teratur dan terus 
menerus untuk memcahkan suatu masalah.39 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian teks 
media (non kancah) dengan pendekatan kualitatif  yakni, penelitian yang 
tidak menggunakan statistik dalam mengumpulkan data dan 
memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Krik dan Miller 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. Sedangkan dalam buku Introduction to Qualitatif 
Research Methods  yang diterjemahkan oleh Arief Furchan, penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
baik ucapan maupun tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-
                                                          
39 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Aksara, 1989), h 15. 

































orang (subyek) itu sendiri.40 Menurut Lexi J. Moleong, penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik dan 
dengan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.41 Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 
makna lebih ditonjolkan dalam penelitian ini. Landasan teori 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
fakta. Selain itu peneliti menggunakan model deskriptif karena peneliti 
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data kemudian menganalisis dan 
mengintepretasi dan menggambarkan retorika Ustadzah Haneen Akira 
dengan rinci serta mendalam.42 
B. Unit Analisis 
Unit analisisnya adalah menganalisis Gaya Retorika Dakwah 
Ustadzah Haneen Akira dalam ceramah yang berjudul Pemuda Masa’ 
Gitu. Yang mana dalam berdakwah terdapat gaya bahasa, dan bahasa 
tubuh yang nantinya akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
                                                          
40 Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif Suatu Pendekatan Fenomenologis 
Terhadap Ilmu-Ilmu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1992) h 21-22. 
41 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h 9. 
42 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya  (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2002) h 148. 

































semiotik model Ferdinand De Saussure. Analisis semiotik digunakan 
pada analisis media dengan asumsi media dikomunikasikan oleh 
seperangkat tanda, dan video gaya retorika dakwah Ustadzah Haneen 
Akira dalam berdakwah sarat akan tanda-tanda tentang gaya retorika. 
Berikut ini adalah bagian-bagian yang akan di analis: 
Part 1 
Durasi 7 menit 6 detik 
 Pada bagian ini Teh Haneen menjelaskan tentang ambisi seorang 
pemuda dalam segala hal. Teh Haneen menceritakan pengalaman 
pribadinya sebagai pengantar dakwahnya. Dan ada tangan Allah yang 
dapat memudahkan mewujudkan impian seseorang dengan berikhtiar 
dan pasrah hanya pada Allah. Dia juga menceritakan kisah teladan 
sahabat Rasul yang meminta dihukum di dunia atas segala dosanya. 
Part 2 
Durasi 10 menit 43 detik 
 Pada part ini Teh Haneen menjelaskan tentang ambisi seorang 
sahabat Rasul yang ingin menyamai derajat Rasul atau setidaknya bisa 
bersama Rasul di Akhirat. Teh Haneen juga membahas tentang 







































Durasi 10 menit 58 detik 
 Teh Haneen menjelaskan tentang janji Allah kepada umatnya. 
Mengistighfari setiap perbuatan yang kita lakukan, baik itu perbuatan 
yang baik atau perbuatan yang buruk. Dan bercerita tentang kisah 
profesor dan anaknya yang jahil. 
C. Obyek dan Subjek Penelitian 
Berdasarkan judul “Retorika Dakwah Ustadzah Haneen Akira di 
video youtube”,  maka yang menjadi Obyek dalam penelitian ini adalah 
Retorika Dakwah yang meliputi Gaya Bahasa dan Bahasa Tubuh dan 
yang menjadi Subjeknya adalah Ustadzah Haneen Akira. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan 
tindakan serta sumber yang tertulis. Sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan apa yang dikonsepkan oleh Lofland, 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain.43 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah: 
 
                                                          
43 Suharsimi Arikunto Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Bina AKsara 
1989) h 157. 

































a. Data Primer 
Jenis data dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini adalah data 
deskriptif yaitu transkip dan rekaman video dakwah Ustadzah 
Haneen Akira dengan judul Pemuda Masa’ Gitu. Transkip yaitu 
kumpulan materi dakwah yang melipti: cerita pengalaman pribadi, 
kisah-kisah para sahabat nabi dan kisah teladan. 
b. Data Sekunder 
Tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk melengkapi 
data yang sudah ada seperti: buku-buku referensi, serta situs-situs 
yang berkaitan dengan Gaya Retorika Dakwah. Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh dari chanel youtube milik “Jomblo Sampai 
Halal 001”. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data diartikan fakta yang ditemui oleh peneliti ketika melakukan 
sebuah penelitian. Oleh karena itu, seorang pengumpul data 
(peneliti) adalah orang yang benar-benar mampu membaca fakta 
serta bisa membawa pulang fakta dalam arti semua berupa data-data 
hasil penelitian. Maka di dalam penelitian ini, penulis mencari data 
yang dibutuhkan dan diperoleh menggunakan metode antara lain: 
a. Metode Pengamatan (Observasi) 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
permasalahan yang diteliti dan mengamati kegiatan keseharian manusia 

































dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya.44 
Dari hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang 
permasalahan dan mendapatkan petunjuk tentang cara memecahkan 
suatu masalah. Peneliti akan menganalisis Video di Youtube dengan 
chanel youtube milik “Jomblo Sampai Halal 001”. 
b. Dokumentasi 
Teknik dokumenter ini berhubungan dengan data-data dari 
obyek penelitian, serta dokumen yang dianggap penting dan berguna 
dalam penelitian ini. Adapun data-datanya antara lain: data profil 
Ustadzah Haneen Akira, video yang diambil sebagai penelitian, dan 
chanel youtube yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada dasarnya adalah suatu cara membagi obyek ke 
dalam komponen-komponennya. Teknik analisis data merupakan 
bentuk langkah kerja yang sistematis dalam kerja penelitian. Dalam 
analisis data yang telah dikumpulkan mulai diperlukan dengan cermat 
dan sistematis berdasarkan permasalahan yang diajukan. Analisis atas 
sebuah obyek dapat dilakukan, bila objek itu memiliki sebuah struktur, 
yang terdiri dari sejumlah komponen. Sebuah komponen dapat 
diidentifikasi oleh penuls, kalau komponen itu memiliki suatu fungsi 
                                                          
44 Burhan Bungin, Metodologi penelitian kualitati komunikasi, ekonomi dan kebijakan public serta 
ilmu-ilmu social lainya (Jakarta: kencana, 2005), h 139. 

































tertentu terhadap seluruh konstruksi itu.45 Analisis juga dilakukan untuk 
menemukan makna, dari yang ditemukan untuk memberikan penafsiran 
yang dapat diterima akal sehat (common sense) dalam konteks 
masalahnya secara keseluruhan. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik Ferdinan de 
sausesere. Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita tentang 
realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang 
digunakan dalam konteks sosial. Semiotik berasal dari kata yunani 
semeion, yang berarti “Tanda”. Semiotik adalah cabang ilmu yang 
berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, 
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Istilah semion tampaknya 
diturunkan dari kedokteran hipokraktik atau asklepiadik dengan 
perhatiannya pada simtomatologi dan diganosik inferensial. “Tanda” 
pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya 
hal ini.46  
Semiotik menurut Ferdinan De Saussure, Bahasa merupakan 
suatu sistem tanda yang menyatakan gagasan-gagasan dan oleh karena 
itu bahasa merupakan suatu sistem tulisan, “alphabet deaf mute”, rite 
simbolis, formula kesopanan, tanda militer, dan lain-lain. Namun, 
                                                          
45 Gorys Keraf, Eksposisi, Komposisi Lanjutan II (Bandung: Grasindo, 1995) hal 40-41 
46 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h 171-172. 

































bahasa merupakan hal yg paling penting dari semua sistem. Ilmu yang 
mempelajari kehidupan tanda dalam masyarakat adalah dapat dipikirkan 
(mungkin)... saya menyebutnya sebagai semiologi (saussure 1974:16). 
Menurut Saussure tanda mempunyai dua entitas yaitu Signifer 
dan Signifed atau wahana “Tanda” dan “Makna” atau “Penanda” dan 
“Petanda”. Signifer adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang 
bermakna (aspek material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang 
ditulis atau dibaca. Signifed adalah gambaran mental, yakni pikiran atau 
konsep aspek mental tersebut dinamakan Signification. Dengan kata lain 
Signification adalah upaya dalam memberi makna terhadap dunia. 
Peneliti menggunakan analisis Semiotik Ferdinan De Saussure 
karena dalam meneliti tanda dan petanda tentang Retorika Dakwah 
Ustadzah Haneen Akira sangat tepat apabila menggunakan analisis ini. 
Hasil penelitian yang diperoleh akurat, jelas dan mendalam dan data 
yang disajikan mudah dipahami. 
 
  


































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
1. Profil Ustadzah Haneen Akira 
Ustadzah Haneen Akira atau yang biasa dipanggil Teh Haneen adalah 
istri dari ustadz Hanan Attaki, Founder dari Pemuda Hijrah. Dia sering 
mengisi tausiyah di acara keakhwatan. Ceramahnya yang ringan, mudah 
diterima remaja, dan menyentuh. Saat dia membaca ayat-ayat suci Al-
Qur’an, jama’ah akan merasakan ketenangan dalam hatinya dan kata-
katanya sering membuat jama.ah turut tenggelam dengan kisah-kisah para 
muslimah teladan sepanjang zaman, dan keharusan memiliki izzah pada diri 
muslimah. 
Teh Haneen tumbuh besar di MAK N Malang. Dia melanjutkan studi 
nya ke Mesir,  dan bertemu dengan Ustadz Hanan Attaki kemudian beliau 
menikah di Mesir saat keduanya tengah menempuh kuliah. Saat ini beliau 
memiliki 3 anak. Anak pertama bernama Maryam, kedua Aisyah, dan yang 
terakhir Yahya. Teh Haneen Akira sempat mnempuh kuliah S2 mengambil 
Jurusan Tafsir Al-Qur’an Fakultas Ushuludin Al-Azhar Kairo Mesir, namun 
tidak sampai selesai karena menikah. 
Dari sekian banyak video yang terdapat di Youtube, seperti: Pemuda 
Masa’ Gitu, Jaim, Tentang Rejeki, Mager, Tentang Jodoh, Ibu Kita 
Kuncinya, dan masih banyak lagi yang lainnya. Peneliti memilih judul 

































“Pemuda Masa’ Gitu” untuk diteliti karena pembahasan yang diangkat 
sangat menarik dan sesuai dengan remaja zaman sekarang.47 
2. Deskripsi Tausyiah Ustadzah Haneen Akira 
Tausyiah yang diselenggarakan di Surabaya pada tanggal 08 Juni 
2017 ini narasumbernya adalah Ustadzah Haneen Akira dan Ustadz Hanan 
Attaki. Tausyiah di mulai pada pukul 07:00 hingga selesai, di adakan oleh 
Remaja Masjid Al- Falah (RISMA) dan Radio Suara Muslim Surabaya. 
Tausyiah ini bertema tentang Pemuda dan judulnya adalah “Pemuda Masa’ 
Gitu”. Tausyiah ini bertepatan dengan bulan suci Ramadhan sehingga dalam 
tausyiahnya Ustadzah Haneen Akira menyisipkan materi tentang bulan 
Ramadhan seperti tentang malam Lailatul Qadar dan tentang kekhusyu’an 
shalat. 
Audience yang hadir di dominasi oleh pemuda dan pemudi. Para 
audience sangat antusias ketika mendengarkan Tausyiah Ustadzah Haneen 
Akira karena tema yang diangkat sangat cocok. Tidak ada yang mengantuk 
hanya saja sesekali ada yang melihat handphonenya untuk mencatat hal-hal 
yang dianggap penting. Bahasa yang digunakan oleh Ustadzah Haneen yang 
terkesan luwes dan tidak kaku menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi 
audience. Model ceramahnya dia juga sangat bagus yakni dengan bercerita 
pengalaman pribadi, mengambil kisah teladan para sahabat nabi dan 
                                                          
47 http://rijalmaulama.com/profil-biodata-ustadz-hanan-attaki-dan-istri-ustadzah-haneen-akira/, 
diakses pada tanggal 30 januari 2018 

































memadukannya dengan keadaan saat ini. Model yang seperti ini banyk 
diminati oleh audience karena terkesan tidak menggurui tapi pesan yang 
ingin disampaikan tercapai. 
3. Teks Tausyiah Teh Haneen Akira 
Pemuda masa’ gitu 
Part 1 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Tadi pagi aku tanya  ke suami, be kita dulu di Mesir tahun berapa ya 
berangkatnya? Saya lupa, katanya tahun 2000 ya be? Ya, tahun 2000 berarti 
sekitar 17 tahun yang lalu saya 3 hari tinggal di Surabaya. Saya lulusan 
MAK N Malang, dan di Surabaya waktu itu diadain ujian untuk seleksi ke 
Mesir. jadi saya mengikuti ujian seleksi ke Mesir eee di Surabaya. 
Alhamdulillah Surabaya membawa berkah. Dan keberkahannya itu bisa 
membawakan saya dan suami saya hadir disini, kalo mungkin saya gak ke 
Mesir saya gak ketemu suami saya gak bisa maksain kesini. Jadi berkah 
Surabaya. 
Em sebenernya saya disini em fansnya ustadz ya, cuman gak tau 
dikasih kursi disini ya sudah saya eeh ambil kesempatannya. Ehmm dan 
Alhamdulillah Kalo bicara tentang pemuda itu isinya ambisi, ambisi pengen 
sukses, ambisi pengen kelar kuliah, ambisi pengen dapet jodoh, dan semua 
ambisi itu Alhamdulillah Allah yang akan memudahkan. Saya dulu juga 
modalnya cuma punya keinginan cuma punya ambisi. Ketika saya dari MTS 
ngelihat temen-temen pada ke Malang dalam hati, saya ingin ke Malang dan 
ternyata Allah mudahkan. Ketika saya belajar di malang duduk di taman 
ngelihat pesawat terbang, ngelihat doang cuma modal ngeliat dan punya 
keinginan. Ngeliat pesawat terbang ya Allah aku ingin ke Mesir dan sekali 
lagi Allah mudahkan. Ketika sudah sampe Mesir temen-temen pada haji gak 
ada duit pengen haji. Di Mesir itu sebenernya hajinya murah ya Cuma 
sekitar 3 juta ya be, 3 juta 4 juta. Ini manggilnya bebe hehem perkenalan. 3 
jutaan ini rugi banget kalo gak bisa berangkat. Akhirnya saya cuman modal 
doa ya Allah aku ingin haji, ternyata sekali lagi Allah mudahkan. Berkali-
kali berkali-kali saya punya modal keinginan dan Allah yang mudahkan. 
Kebanyakan takdir yang kita jalani itulah yang kita inginkan. Suatu 
hari Rasulullah SAW nengokin sahabatnya. Seorang laki-laki kesakitan, 
sakit banget. Ditanya jangan-jangan kamu kesakitan kamu doa apa. Rasul 
curiga sakitnya kayaknya bukan sakit biasa. Sakitnya lama dan sakit banget, 
apakah kamu berdoa sesuatu? Kemudian lelaki tersebut menjawab iya ya 
Rasulullah, aku ini memiliki dosa dan aku berdoa ya Allah hukum saja aku 
di dunia karena dosaku, jangan sampai engkau hukum di akhirat. Ini 
keinginan yang dikabulkan oleh Allah ta’ala. Rasul langsung komen 
“Subhanallah, La Tudzi’. Yang maha suci Allah kamu gak bakal sanggup 
kalo kamu minta dihukum di dunia karena seluruh dosa-dosa yang kita 

































miliki terlalu berat ya kalo harus di tebus di dunia. Halla Taquul, kenapa 
tidak kau katakan saja Rabbana Atina Fiddunn Ya Hasanah Wafil Akhiroti 
Hasanah Waqina Adzaban Naar. Itu jauh lebih baik daripada meminta 
dihukum, tentu kita semua berdosa pagi berdosa, siang dosa, malam dosa, 
muda dosa, tua dosa, bahkan banyak sekali dosa-dosa yang kita kerjakan 
kita lupa dosa apa saja ya yang sudah aku kerjakan. Kita sudah berucap apa 
saja kita sudah lupa, omongan apa yang nyakitin omongan apa yang akan 
dihisab kita lupa makanya jangan meminta dihukum mintalah Rabbana 
Atina Fiddunn Ya Hasanah ya Allah memang aku berdosa namun aku tetap 
mengharapkan kebaikan. Rabbana Atina Fiddunn ya Hasanah di dunia dan 
juga di akhirat Wafil Akhiroti Hasanah Waqina Adzaban Naar. 
Inilah spirit yang harus kita miliki khusnudzon sama Allah. Kita 
semua berdosa tapi Allah waduud, waduud itu kalo bahsa kita friendly 
ramah meskipun kita dosa tapi Allah enggak marah-marah beda ya kalo kita 
sama bos, atau sama temen atau sama siapapun kalo sudah dosa sudah 
hilang tuh ramahnya, ramah waduud itu ramah, ramah itu hangat kalo kita 
salah sama seseorang misalnya. Sama mbak siapa? Mbak Feti misalnya saya 
salah ucap. Yang tadi ketika menyambut saya hangat, manis, enak gitu saya 
salah ucap kok jadi beda ya. Ramahnya menghilang, kalo Allah kita berdosa 
di hadapan Allah sebanyak apapun sesering apapun Allah tidak kehilangan 
ramahnya tetap waduud. Qul ya ibadiyalladzina asrafu ala anfusikum, wahai 
hambaku. Jadi masih saking ramahnya Allah masih manggil wahai 
hambaku. Ehmmm Tipe siapa be yang banyak ngebunuh? Wahsy ya? 
Wahsy itu yang ngebunuh kekasih rasulullah hamzah, sudah ngebunuh 
kemudian dia juga punya kebiasaan buruk minum-minuman keras bahkan 
Islam sudah datang beliau tetap dalam habbit yang lama artinya dosanya 
banyak tapi tetap dikatakan qul yaa ‘ibadi wahai hambaku Allah tetap 
ramah, tetap cinta, tetap mengharapkan kedatangan hambanya. Qul ya 
ibadiyalladzina asrafu ala anfusikum la ta’natu min rahmatillah jangan 
pernah berputus asa atas  kasih sayang Allah, sebanyak apapun kesalahan 
kita Allahumma inni asaluka al afwa wal afiyah, tetap meminta maaf dan 
tetap meminta kesehatan, jangan pernah Allah hukum aku ya Allah. Jangan 
pernah karena kita gak akanpernah  sanggup memperoleh hukuman itu. 
Part 2 
Di malam-malam lailatul qadar ya atau di malam-malam bulan 
ramadhan Allah banyak sekali ya’tiq membebaskan hambanya dari api 
neraka. Oleh karena itu yang kita pinta adalah Allahumma innaka afuwun 
kami memohon ampunan selama setahun ini saya banyak salah ya Allah. 
Allahumma innaka afuwun karim tuhibbul afwa fa’fuanna yaa kariim, yaa 
kariimu yaa karim. Engkau gak pernah bakhil dalam ngasih ampunan. Yaa 
kariim engkau selalu dermawan dalam memberikan kasih sayang. Ehemm 
daan tentu saja Allah tidak mendatangkan kita di majlis ini kecuali Allah 
ingin mengampuni dosa kita. Amin ya Allah. Dan Allah tidak mendudukan 
di majlis ini kecuali menambahkan kebaikan untuk kita rahmatnya, kasih 
sayangnya. Tambahan hidayahnya Allah berikan kepada kita semua. Ini 
tandanya Allah sangat waduud, friendly, sangat ramah meskipun kita 

































berkali-kali berdosa. Sekali dosa kita ulang lagi tapi Allah tetap ramah. Jadi 
eee tadi ya tumbuh ambisi kita yang pertama adalah memohon ampunan 
kepada Allah. Pemuda tentu saja ambisinya banyak ini itu tapi yang pertama 
adalah Allahumma Innaka Afuwun Kariim tuhibbul afwa fa’fuanna yaa 
kariim.  
Seperti ambisinyaa eemm salah seorang sahabat Rasulullah beliau 
senang sekali khidmah melayani Rasulullah. Ketika sudah melayani 
siangnya sampai malam khidmahnya luar biasa  Rasulullah terpesona 
dengan khidmahnya. Akhirnya Rasul mengatakan “san” “mintalah sesuatu 
kepadaku”, hmmm kemudian sahabat tersebut mikir nanti dulu deh. Jangan 
ee jangan sampe nanti aku salah mintaa. Akhirnya dia pikir dulu, saya minta 
apa ya? Kayaknya enak deh kalo minta jodoh hemmm, atau kayaknya enak 
deh kalo minta harta eee minta ini dan itu ya karena rasul udah janji “san” 
“mintalah” sekali minta kata sahabat tersebut aku tidak boleh meminta 
kecuali sesuatu yang benar-benar bermanfaat. Akhirnya nanti rasul aku pikir 
deh kira-kira minta apa ya? Minta mobil, ehehem minta unta, kemudian dia 
balik lagi kepada Rasulullah, kamu sudah temukan jawabannya? Ya 
Rasulullah sungguh aku melihat bahwa dunia itu fana’ bakalan sirna 
bakalan habis kullu man alaiha fann. Kalau aku minta jodoh, kalo aku minta 
harta semuanya bisa berakhir.  
Sedangkan aku punya keyakinan bahwa yang namanya rejeki itu 
sudah sudah Allah yang putuskan, Allah yang berikan, Allah yang 
menjamin. Jadi aku nggak perlu meminta rejeki gak perlu meminta dunia. 
Lalu kamu minta apa? As’aluu liakhiroti sungguh aku meminta untuk 
urusan akhiratku, maksudnya apa? Yaa Rasulullah engkau punya derajat 
yang mulia disisi Allah, aku ingin derajat itu. Kata sahabat tersebut, berat 
juga ya permintaannya. Meminta derajat seperti derajat rasulullah minimal 
eee bisa berteman dengan Rasulullah. Para sahabat senang sekali bersama 
rasul di dunia dan mereka tidak mau terpisah ketika di akhirat, makanya 
bener bener banget ini permintaan yang besar ya. Kalo minta harta 
gampang, minta jodoh gampangtapi kalo minta derajat radak susah gimana 
cara ngasihnya kira-kira gimana ustadz? Cara ngasihnya ehehe minta derajat 
seperti Rasulullah. Ya, ternyata ee kata rasul bantulah aku ya aku akan 
penuhi permintaanmu tapi bantulah aku. Bantu seperti apa rasulullah? 
Akthif ass-sujud perbanyaklah sujud maka insya Allah maka kamu akan 
memperoleh derajat yang kalaupun gak sama dengan derajat rasul kamu 
akan dipertemukan dengan Rasulullah SAW, ini ambisi yang harus dimiliki 
setiap pemuda.  
Jadi, eee apa ada yang nyeletuk gitu tapi kan setiap ambisi gak 
sempurna kalo gak ada partner sejati hmm ngerti ya partner sejati pasangan 
gitu ya, yasudah kata sahabat tersebut gak penting karena dia ngerti bahwa 
yang namanya jodoh sudah eee sudah diputuskan oleh Allah yang namanya 
rejeki sudah kadarnya sudah di paskan oleh Allah jadi enggak perlu diminta-
minta lagi. Yang paling penting minta akhirat, utlub nii satajidunii kata 
Allah carilah aku dan niscaya aku ada, engkau pasti menemukan eee aku. 
Jadi siapapun yang mencari Allah pasti dia akan bertemu. Nggak mungkin 

































ada yang nyari Allah aku nggak ketemu. Aku inginkan Allah aku gak 
ketemu, aku ingin dekat sama Allah aku nggak ketemu itu nggak mungkin. 
Semua yang mencari Allah satajiduni kata Allah pasti kamu akan ketemu. 
Dan ketika kamu ketemu sama Allah kamu akan memiliki segala sesuatu. 
Jadi, kesimpulannya eee temukan Allah dalam segala kehidupan kamu ya’ 
ketika kamu di kantor ketika kamu eee menyelesaikan ehm tugas-tugas 
kuliah macem-macem semuanya temukan Allah dan kamu akan temukan 
banyak sekali kemudahan. Susah jadi mahasiswa akan mudah ketika 
bertemu dengan Allah. Sussah jadi istri, berat jadi istri akan mudah ketika 
bertemu dengan Allah, susah jadi suami berat juga jadi suami berat jadi 
bapak harus ngurus ini dan itu eee eeee apa si yang banyak sekali tugas 
amanah ya sussah, sussah nggak ustadz? Ehehe susah tapi akan mudah 
ketika bertemu dengan Allah, fal yatawakkal ‘alallah semua kita lemah yang 
kuat Allah.  
Kemudian kita ini dipelihara Allah lah yang memelihara. Kita ini 
dicpta terjamin Allah lah yang menjamin. Saya ingin cerita ketika saya 
berangkat dari eem Surabaya itu ada temen saya dari Sidoarjo namanya eee 
Rahmat ya dia waktu itu dari Sidoarjo berangkat ke Mesir dia ceritanya lucu 
juga dia nggak punya duit sama dengan ustadz, modal nekat ya tapi itulah 
jadi dimudahkan oleh Allah. Jadi kata dia bener-bener nggak pnya modal 
tapi tiba-tiba Allah mudahkan. Ini efek dari fal yatawakkal ‘alallah. Kamu 
nggak pernah tau didepan kamu itu ada hujan, ada badai, ada petir, ada 
apapun tapi kalo kamu punya tawakkal alallah maka kamu seperti pake 
sitbelt, kalo kita naik pesawat ya kita nggak tau nanti bakalan ada awan, ada 
apa, ada ujan petir tapi kalo kita sudah merasa yakin dengan pilotnya maka 
kita bisa tidur. Nah kalo pilot manusia aja kita bisa tidur apalagi pilot 
kehidupan kita adalah Allah. fal yatawakkal ‘alallah, nanti kamu terguncang 
nanti kamu terlempar nanti kamu seperti apapun kalo kamu bersama Allah 
khoir insya Allah. fal yatawakkal ‘alallah tiqqoh billah, seperti gini eee saya 
dirumah dikasih kura-kura kemudian kura-kura itu main dibelakang saya 
nggak punya tempat yang bagus jadi saya taruh aja di ember, kura-kura itu 
berkali-kali mencoba.  
Jadi tawakkal itu bukan sekedar berserah diri tapi dia juga ada 
ikhtiarnya. Si kura-kura tersebut di ember dia naik jatoh lagi, naik berusaha 
jatoh lagi, naik jatoh lagi berkali-kali saya hanya tersenyum saya ingin 
melihat ikhtiar kamu wahai kura-kura. Akhirnya terakhir dia usaha dia jatuh 
dan terbalik, sudah saya nggak mau nolong waktu itu saya biarin eee kira-
kira bagaimana takdir si kura-kura tersebut seperti apa? Kemudian kura-
kura hanya dia nggak berhenti ee ikhtiar nggak berenti berusaha tangan dan 
kakinya terus seperti ini yaa terus berusaha seperti ini terus tersenyum dan 
akhirnya kura-kura itu berkata “oh my god i’am flying” katanya meskipun 
nggak ditolong dia tetep punya good side jadi kondisi kehidupan apapun, 
sesulit apapun kalo kita bersama Allah dan kita bisa membaca good side sisi 
baik dari sebuah kehidupan maka nggak akan ngeluh lagi. Jadi kura-kura 
tersebut nggak nangis tolong aku tolong aku kamu kejam nggak nyalahin 
orang nggak nyalahin. Jadi kura-kura tersebut mengatakan “oh my god i’am 

































flying” dia menikmati sensasi terbang padahal dia tidak terbang dia hanya 
terbalik dan melihat ke langit.  
Ini ketika kita punya ambisi beriktiarlah kemudian fal yatawakkal 
‘alallah tawakkallah kepada Allah. Kemudian kita tambah tiqqoh billah 
tiqqoh billah itu mengandalkan Allah. Segala seuatu yang kita inginkan kita 
andalkan Allah, jadi kalo tawakkal alallah itu yakin dengan janji Allah  
 
Part 3 
Janji Allah apa? Inna ma’al ‘usri yusro sesungguhnya setiap 
kesulitan pasti ada kemudahan. Ini sudah janji kalo kita tawakkal sama 
Allah berarti kita yakin bahwa yang namanya kesulitan hanya sebuah 
periode, hanya sebuah massa nggak mungkin selama-lamanya sulit, sulit 
dan sulit nggak mungkin pasti ada saat mudah. Ada musim hujan, ada 
musim eee panas, ada siang ada malam itu hanya periode. Ketika kamu 
sedang dalam kondisi sulit fal yatawakkal ‘alallah yakinlah dengan janji 
Allah inna ma’al ‘usri yusro kemudian kalo tiqqoh billah kalo tadi kan yakin 
sekarang tiqqoh billah itu putus asa, putus asa ee dengan pertolongan dari 
manusia dan hanya berharap kepada Allah, itu jauh lebih baik. Daripada kita 
mengharapkan kepada manusia anfaqiir la yahtasu ilal faqiir sesama orang 
fakir nggak mungkin butuh dengan orang fakir yang lain. Kalo fakir harus 
butuhnya kepada yang maha kaya yaitu Allah.  
Makanya kita sering il feel, sering kesel, sering bt kenapa? Karena 
kita butuhnya kepada sesama fakir tapi kalo kita butuhnya kepada Al Ghoni 
yang maha kaya maka kita mendadak kaya insya Allah e’eh jadi ee tummuh 
itu ambisi penting banget untuk pemuda ambisi ke akhirat kita ambisi 
kebaikan eee tambahan untuk tambahan iman aku apa ya terutama nanti ya 
kita sudah ditanggal berapa di bulan ramadhan? 23 qoriban sedikit lagi ya 
kurang sedikit lagi, semoga kita termasuk golongan yang dibebaskan dari 
api neraka. Keluar dari bulan ramadhan seperti bayi yang dilahirkan oleh 
ibunda kita. Dan para sahabat eee ketika 6 bulan sebelum masuk bulan 
ramadhan mereka sudah punya ambisi, ambisinya apa? Allahumma 
ballighna ya Allah sampaikan aku kepada bulan ramadhan. Itu mereka 
berdoa 6 bulan sebelum kedatangan bulan ramadhan sangat ingin bertemu 
dengan ramadhan mereka punya keyakinan bahwa ramadhan rahmah kasih 
sayang Allah ramadhan hadiah ramadhan maghfiroh ramadhan itu adalah 
emmm rif’ah kenaikan derajat kita ya bisa kita akselerasi kalo bahasa 
perkuliahan ya bisa percepatan ketika kita berhasil memperoleh ramadhan 
terbaik kita. Allahumma ballighna ramadhan ketika sudah memasuki bulan 
ramadhan mereka berdoa allahumma waffiqnaa ya allah beri kami 
kemudahan ya allah temen aku setiap malam full shalat malamnya aku juga 
mau diberikan kemudahan seperti itu. Ya Allah puasa temen aku puasa 
kakak aku sempurna aku juga ingin diberikan kemudahan seperti itu. 
Ada seorang laki-laki pergi kepada syeh nya pergi kepada gurunya 
“wahai syeh, sungguh ramadhan ini aku berhasil” kata dia.shalat malam full, 
puasa sempurna, Sedekah sempurna bahkan diakhir ramadhan aku sudah 
umroh, sempurna banget. Tapi yang ingin dia ucapkan adalah aku, aku 

































puasa, aku sedekah eeee aku aku aku dan aku. Namanya juga anak muda ya, 
masih aku seneng dengan aku sang syeh tersebut tersenyum dan 
mengatakan “bii taufiq, bii taufiq itu dengan kemudahan dari Allah.” 
Beberapa bulan setelah ramadhan berlalu remaja tersebut datang kepada 
syehnya beliau menangis remaja tersebut “kamu kenapa menangis dengan 
sangat tersedu-sedu?” ditanya “kamu kenapa nangis itu? Putus sama mantan 
gitu?” “enggak” “eee ini dagangannya lagi nggak jalan gitu?” “enggak 
semuanya lancar, dagangan lancar, ee keluarga lancar, kemudian rejeki 
lancar, semuanya lancar” “lalu kenpa kamu menangis gitu?” katanya “benar 
wahai syeh, aku lupt mengucapkan bii taufiq dengan kemudahan dari Allah 
buktinya apa ya syeh aku menangis tersedu-sedu  karena orang nganggep 
aku soleh, orang nagnggep aku sempurna padahal barusan aku jatuh kepada 
sebuah dosa besar” 
Kebetulan dia masih muda dan eee yah gangguan yang banyak jadi 
dia jatuh pada dosa yang maaf dosa zina. Eeehhh yah kita nggak pernah tau 
kita ini akan terus dilindungi oleh Allah sampe kapan. Yang perlu kita pinta 
dari Allah allahumma fashna ya Allah jaga kami istiqomahkan kami 
luruskan kami justru tambahkan hidayah kepada kami jangan sampai kami 
didalam ramadhan menjadi malaikat diluar ramadhan in salakho in salakho 
itu kalo uler itu ngelupas kulitnya jadi beda banget, ya jangan sampai apa 
yang didalam ramadhan sangat berbeda dengan diluar ramadhan makanya 
Allahumma waffiqna beri kami taufiq ikhfasna lindungi kami kemudian 
yang ketiga eee jadikan kami termasuk golongan yang istiqomah.  
Terakhir ketika ramadhan 6 bulan eee setelah ramadhan berlalu 
mereka berdoa Allahumma Taqabbalnaa. Kita nggak pernah tau, kita 
mungkin sudah ngerasa saya sudah 30 hari puasa, saya sudah shalat taraweh, 
saya sudah lewat lewat lewat seakan akan semua yang naik kepada Allah 
sudah diterima itu belum tentu seperti itu. Makanya kita berdoa Allahumma 
taqabbalnaa oleh karena itu fa’lam ‘annahu la ilaha illaha illallah ketahuilah 
bahwa tiada tuahn selain Allah wastaghfirli dzanbi kemudian eee 
beristighfar lah dari dosamu. Ayat yang sebelumnya tadi fa’lam ‘annahu la 
ilaha illallah ucapan la ilaha illallah setelahnya disuruh istighfar. 
Memangnya istighfar berdosa gitu? Memangnya la ilaha illallah sebuah 
dosa setelah mengucapkan la ilaha illallah kenapa kita disuruh istighfar.  
Hmm ketahuilah bahwa sesunggungguhnya la ilaha illallah tidak 
akan diterima kecuali tastaghfir kecuali kamu beristighfar, ketika kamu 
shalat ya tidak akan diterima kecuali kamu beristighfar, ketika kita berpuasa 
untuk memastikan puasa kita diterima oleh Allah fastaghfir 
memperbanyaklah istighfar kita nggak pernah tau ibadah mana yang 
diterima Allah ibadah mana yang menguap hanya diatas kepala kita karena 
kurangnya istighfar. Rasulullah SAW selesai shalat assalamualaikum ke 
kanan assalamualaikum ke kiri itu apa yang beliau ucapkan astaghfirullah 
hal adzim setelah haji pulang haji astaghfirullah hal adzim setelah 
menyelesaikan puasa astaghfirullah hal adzim bahkan ketika berhasil 
menyelesaikan fathu makkah membebaskan kota mekkah fastabih bihamdih 
bi rabbika was taghfir bertasbihlah agungkan Allah kemudian istaghfir 

































banyaklah beristighfar sungguh semua ketaatan yang kita kerjakan eeee kita 
nggak pernah tau apakah diterima Allah atau tidak kitairing kita kuatkan 
ketaatan kita agar diterima dengan mengucapkan banyak-banyak 
astaghfirullahaladzim karena kebanyakan shalat kita perlu di istighfari. 
“Kamu sudah shalat?” “sudah” “berapa rakaat?” “4”. Hadir ee shalat 4 
rakaat hadir berapa rakaat hadirnya cuman di rakaat pertama. “Eee tadi 
imamnya baca apa?” “baca apa ya gitu” nggak tau udah hilang shalatnya. 
Bahkan ada eee ada orang iseng ya ini kisah nyata di ee di arab, ada 
jamaah seperti ini jamaah shalat isya’ kemudian ada yang umumin shalat 
isya’ “nanti seluruh jamaah silahkan eee menuju ke rumah profesor ee 
heheeh profesor siapa be? Profesor ahmad musayyar iya betul? Iya nantik 
setelah shalat eee isya’ silahkan ada acara makan dirumah profesor. 
Kemudian ternyata anaknya profesor iseng, “nanti undang semua ya?” “iya” 
kata anaknya. Anaknya iseng, isengnya gimana seluruh yang mau masuk 
kerumah profesor ditanyak “tadi imamnya di rakaat kedua baca surat apa?” 
ternyata yang bisa ngejawab hanya separoh jamaah. Bukan karena mereka 
nggak hafal, jadi di rakaat kedua sudah pada ngilang. Eeee fisik mereka 
hadir tapi hati mereka ngilang, seperti itu. Jadi pas bapaknya sudah eee 
“tamunya kenapa sedikit tadi yang shalat isya’ banyak?” gitu. “ya memeang 
segini yang shalat isya’” “kok bisa?” “yang shalat isya’ hadir 4 rakaat hanya 
segini yang laen mereka tidak hadir. E’e jadi sesungguhnya shalat kita puasa 
kita ternyata harus banyak kita istighfari. Astaghfirullahaladzim, ya Allah 
ampuni shalat kami, ampuni puasa kami, ampuni sedekah kami, ampuni 
dzikir kami, ampuni seluruh ketaatan-ketaatan yang telah kami lakukan 
namun belum  sempurna. Ya semoga bermanfaat 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabara katuh. 
 
B. Analisis Data 
Data primer yang disajikan oleh peneliti adalah video Dakwah ustadzah 
Haneen Akira dalam tausiyah nya di Surabaya dengan tema Pemuda Masa’ 
Gitu? Yang peneliti dapat dari Youtube. Dalam penyajian data ini akan 
dijelaskan bagaimana retorika dakwah ustadzah Haneen Akira di Youtube. 
Untuk mengungkapkan retorika dakwah Ustadzah Haneen Akira peneliti 
menganalisis video Youtube dengan judul “Pemuda Masa Gitu”. Youtube 
adalah salah satu media bagi umat Muslim untuk melakukan dakwah di 
zaman teknologi. Youtube berpotensi sebagai media yang diakses hampir 

































semua orang di Indonesia. Tercatat tahun 2015 Indonesia menjadi salah satu 
Negara pengakses Youtube terbesar se-Asia Pasifik yakni meningkat hingga 
130 persen.48 Hasil analisis data menunjukkan bahwa Ustadzah Haneen 
Akira banyak menggunakan bahasa tidak resmi dan bahasa percakapan.ini 
terlihat dari ceramahnya. Bahasa tidak resmi seperti : penggunaan kata “kalo 
bicara”, “ngeliat pesawat”, “ngelihat doang”. Bahasa percakapannya seprti: 
“apakah kamu berdoa sesuatu”, “wahsy itu yang ngebunuh”. 







1. Alhamdulillah Kalo 
bicara tentang pemuda itu 
isinya ambisi, ambisi 
pengen sukses, ambisi 
pengen kelar kuliah, ambisi 
pengen dapet jodoh, dan 
semua ambisi itu 
Alhamdulillah Allah yang 
akan memudahkan. 
 
1. Makna dari kata “ambisi itu 
semua” adalah bahwa pemuda 
itu penuh dengan ambisi dalam 
segala hal. Baik dalam jodoh 
dan pendidikan. Intinya semua 
ambisi itu adalah sebuah 
pencapaian kesuksesan yang 
ingin diraih oleh masing-
masing orang. 
 2. Ketika saya belajar di 
malang duduk di taman 
ngelihat pesawat terbang, 
ngelihat doang Cuma 
modal ngeliat dan punya 
keinginan. Ngeliat pesawat 
2. Maknanya adalah bahwa Teh 
Haneen Juga pernah Muda dan 
juga memiliki sifat ambisius. 
Hal ini terlihat dari kalimat 
“ngelihat pesawat terbang, 
                                                          
48 Reska.K Nistatnto dan Reza Wahyudi.Indonesia penonton youtube terbesar se-Asia Pasifik. 
Jakarta. Kompas.com 

































terbang ya Allah aku ingin 
ke mesir dan sekali lagi 
Allah mudahkan. 
ngelihat doang Cuma modal 
ngeliat dan punya keinginan”. 
“Ya Allah aku ingin ke mesir” 
kalimat ini memiliki makna  
yaitu Pendidikan adalah salah 
satu ambisi yang penting bagi 
pemuda. Bahkan anak muda 
harus memiliki pendidikan 
yang tinggi. 
 
 3. Em sebenernya saya 
disini em fansnya ustadz 
ya, cuman gak tau dikasih 
kursi disini ya sudah saya 
eeh ambil kesempatannya. 
3. Makna dari kata “fans” 
menandakan bahwa ini trik Teh 
Haneen tidak menggurui ketika 
berdakwah karena menciptakan 
strata yang sama dengan 
jamaah. Dan kata “saya eeh 
ambil kesempatannya” ini 
memiliki makna bahwa pemuda 
harus jelih dalam mengambil 
kesempatan dan 
mempersiapkan diri agar ketika 
kesempatan itu ada kita 
langsung bisa mengambilnya. 
 
 4. Kita semua berdosa tapi 
Allah waduud, waduud itu 
kalo bahasa kita friendly 
ramah meskipun kita dosa 
tapi Allah enggak marah-
marah beda ya kalo kita 
sama bos, atau sama temen 
atau sama siapapun kalo 
sudah dosa sudah hilang tuh 
ramahnya, ramah waduud 
itu ramah, ramah itu hangat 
4. Kalimat “Kita semua 
berdosa” ini menandakan suatu 
teguran dan tanda bahwa tidak 
ada manusia yang sempurna. 
Kalimat “Allah enggak marah-
marah beda ya kalo kita sama 
bos, atau sama temen atau sama 
siapapun” ini menandakan 
kalau Manusia tidak luput dari 
dosa dan salah dalam setiap 
menjalani hidup. 





































1. Suatu hari rasulullah 
SAW nengokin sahabatnya. 
Seorang laki-laki kesakitan, 
sakit banget. Ditanya 
jangan-jangan kamu 
kesakitan kamu doa apa. 
Rasul curiga sakitnya 
kayaknya bukan sakit biasa. 
Sakitnya lama dan sakit 
banget, apakah kamu 
berdoa sesuatu? Kemudian 
lelaki tersebut menjawab 
iya ya Rasulullah, aku ini 
memiliki dosa dan aku 
berdoa ya Allah hukum saja 
aku di dunia karena dosaku, 
jangan sampai engkau 
hukum di akhirat. 
 
1. Makna dari cerita tersebut 
adalah janganlah kita meminta 
apa yang tidak sanggup untuk 
kita lalui. Dan lihat sesuatu 
pada sisi baiknya jangan pada 
sisi buruknya. Seringkali 
pemuda lebih menghardik 
dirinya sendiri daripada melihat 
hikmah dari sebuah kejadian 
sehingga dia berada dalam 
posisi yang sebenarnya dia 
tidak sanggup. 
 2. Ehmmm Tipe siapa be 
yang banyak ngebunuh? 
Wahsy ya? Wahsy itu yang 
ngebunuh kekasih 
rasulullah hamzah, sudah 
ngebunuh kemudian dia 
juga punya kebiasaan buruk 
minum-minuman keras 
bahkan Islam sudah datang 
beliau tetap dalam habbit 
yang lama. 
 
2. Cerita tersebut memiliki 
makna bahwa apabila kita 
sudah menemukan jalan yang 
benar jangan tutup mata dan 
telinga. Ikutilah jalan itu. Ini 
untuk para pemuda juga bahwa 
kebiasaan kita yang buruk itu 
akan menghancurkan 
kehidupan kita dan ambisi kita. 
Penyesalan akan selalu berada 
di akhir dalam perjalanan 
hidup. 
 
 3. yaa kariimu yaa karim. 
Engkau gak pernah bakhil 
dalam ngasih ampunan. 
3. Makna dari kalimat “Allah 
tidak mendatangkan kita di 
majlis ini kecuali Allah ingin 

































Yaa kariim engkau selalu 
dermawan dalam 
memberikan kasih sayang. 
Ehemm daan tentu saja 
Allah tidak mendatangkan 
kita di majlis ini kecuali 
Allah ingin mengampuni 
dosa kita. Amin ya Allah. 
mengampuni dosa kita” ini 
artinya tidak ada hal yang 
kebetulan dalam kehidupan ini. 
Semua hal telah ditakdirkan dan 
diatur Allah. Dan arti dari doa 
diatas adalah Allah maha 
segalanya pintalah apapun 
hanya pada Allah SWT saja. 
 
b. Bahasa Tubuh Ustadzah Haneen Akira di Youtube 
Dalam penyajian data ini akan dijelaskan bagaimana gaya retorika 
dakwah Ustadzah Haneen Akira dalam tausyiahnya di Surabaya dengan 
tema Pemuda Masa’ Gitu.  
Untuk megetahui gaya retorika tersebut maka peneliti menggunkan 
analisis semiotic model Ferdinand De Saussure. menurut Saussure tanda 
mempunyai dua entitas, yaitu Signifire dan Signified atau “Tanda dan 
Makna” atau bisa disebut juga “Penanda dan Petanda”. Signifire adalah 
bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek material), yakni 
apa yang dikatakan dan apa yang dituliskan atau dibaca. Signified adalah 
gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental dan bahasa. 
Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep mentaltersebut 
dinamakan Signification. Dengan kata lain Signification adalah upaya 
dalam member makna terhadap dunia. 
Berdasarkan pengertian diatas. Peneliti akan menganalisis tanda 
yang berupa audio visual dengan analisis semiotic model Ferdinand De 
Saussure dengan bentuk gambar dan bunyinya. 



































Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen dan Ustadz Hanan 
 
Teh Haneen senyum dengan posisi 
badan berdiri sambil menoleh 
kearah Ustadz Hanan. Teh Haneen 
menggunakan gaya berpakaian 
syar’i dengan kerudung 
panjangnya yang hampir seluruh 
badan  tanpa corak dengan ciput 
didalamnya. Baju lengan penjang 
dengan bahan kaos ini 
menandakan bahwa menunjukkan 
kepribadian Teh Haneen yang  
ramah dan easy going. Juga 
menyesuaikan dengan tema dan 
suasana. Ustadz Hanan 
menggunakan gaya berpakaian 
yang berbeda dengan Ustadz lain 
yang identik dengan jubah. Ustadz 
Hanan menggunakan baju batik 
dan celana jeans. 
 
Pada tampilan signifier (Penanda) Gambar Teh Haneen dan Ustadz Hanan. 
Signifier (petanda) adalah Teh Haneen menggunakan gaya berpakaian syar’i 
dengan kerudung panjangnya yang hampir seluruh badan  tanpa corak dengan ciput 
didalamnya. Baju lengan penjang dengan bahan kaos. Ustadz Hanan menggunakan 
gaya berpakaian yang berbeda dengan Ustadz lain yang identik dengan jubah. 
Ustadz Hanan menggunakan baju batik dan celana jeans. Kupluk yang 
digunakannya sebagai pengganti dari kopyah atau peci. 

































Signification atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas adalah pada 
gambar tersebut sikap badan dan ekspresi wajah Teh Haneen senyum dengan posisi 
badan berdiri sambil menoleh kearah Ustadz Hanan. Teh Haneen menggunakan 
gaya berpakaian syar’i dengan kerudung panjangnya yang hampir seluruh badan  
tanpa corak dan warna pastel dengan ciput didalamnya Ini menandakan bahwa Teh 
Haneen adalah seorang Ustadzah yang sederhana dan tidak ingin menonjol dari 
yang lain. Baju lengan penjang dengan bahan kaos ini menandakan bahwa 
menunjukkan kepribadian Teh Haneen yang  ramah dan easy going. Juga 
menyesuaikan dengan tema dan suasana. Ustadz Hanan menggunakan gaya 
berpakaian yang berbeda dengan Ustadz lain yang identik dengan jubah. Ustadz 
Hanan menggunakan baju batik dan celana jeans. ini menandakan bahwa 
identitasnya sebagai ustadz kekinian dan gaul semakin terlihat Kupluk yang 
digunakannya sebagai pengganti dari kopyah atau peci ini bermakna bahwa 
berdakwah dengan gaya seperti itu lebih asik, tidak membosankan. 
Tabel 3 
Gambar 2 
Signifier (penanda) Signified (petanda) 
  
Ekspresi wajah Teh Haneen 
yang serius tanpa senyum dan 
tatapan kedepan ini 
menandakan penyesuaian 
ekspresi wajah terhadap 
materi. Kerudung polosnya 
ada pita atau bros disebelah 


































Gambar ekspresi wajah Teh Haneen sedang 
bercerita. 
kanan. Dan ada logo Suara 
Muslim di bagian kiri dan 
Risma (Remaja Masjid Al-
Falah). Mendakan bahwa 
acara ini diselenggarakan dan 
disupport oleh Suara Muslim 
dan Risma (Remaja Masjid 
Al-Falah). 
 
Pada Signifier (Penanda) ekspresi wajah Teh Haneen sedang bercerita.. 
Pada Signified (Petanda) Ekspresi wajah Teh Haneen yang serius tanpa senyum dan 
tatapan kedepan. Kerudung polosnya ada pita atau bros disebelah kanan. Ada logo 
Suara Muslim di bagian kiri dan Risma (Remaja Masjid Al-Falah) di bagian kanan.. 
Signification atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas adalah 
Ekspresi wajah Teh Haneen yang serius tanpa senyum dan tatapan kedepan ini 
menandakan penyesuaian ekspresi wajah terhadap materi. Wajah serius menurut 
Psikologi berarti apa yang disampaikannya ini sangat penting dan harus 
didengarkan secara seksama. Kerudung panjang polosnya terdapat pita atau bros 
disebelah kanan, ini memberi kesan bahwa penampilan yang sedarhana namun 
elegan.sebagai seorang dai sebaiknya tidak berhias yang berlebihan atau dalam 
Islam disebut Tabarruj. Terdapat  logo Suara Muslim di bagian kiri dan Risma 
(Remaja Masjid Al-Falah). Mendakan bahwa acara ini diselenggarakan dan 
disupport oleh Suara Muslim dan Risma (Remaja Masjid Al-Falah). 



































Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen tersenyum 
 
Teh Haneen senyum sambil 
menoleh ke kanan 
Backgroundnya berwarna dasar 
merah menandakan sikap pemuda 
yang berkobar-kobar dalam 
mencapai ambisi dan putih 
sebagai lambang dari kesucian 
hati seorang pemuda.dengan 
tulisan sesuai tema. Pemilihan 
warna kerudung pastel dan baju 
serta ciput berwarna senada yakni 
coklat tua. Warna ini berarti Teh 
Haneen memiliki ketenangan di 
dalam hati, diri dan ini sesuai 
dengan sikap Teh Haneen yang 
tenang dalam berdakwah.  
 
Pada Signifier (Penanda) terlihat teh Haneen menoleh kearah kanannya 
sambil tersenyum. Signification atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas 
adalah Teh Haneen senyum sambil menoleh ke kanan ini menunjukkan ciri-ciri 
sikap berpidato yang baik yakni dengan menatap audiens dan membagi menjadi 3 
titik, yakni kanan, tengah, dan kiri. Agar semua audiens dapat memandang dan 
menyimak dengan baik tausyiahnya. Backgroundnya berwarna dasar merah 
menandakan sikap pemuda yang berkobar-kobar dalam mencapai ambisi dan putih 
sebagai lambang dari kesucian hati seorang pemuda.dengan tulisan sesuai tema. 

































Pemilihan warna kerudung pastel dan baju serta ciput berwarna senada yakni coklat 
tua. Warna ini berarti Teh Haneen memiliki ketenangan di dalam hati, diri dan ini 
sesuai dengan sikap Teh Haneen yang tenang dalam berdakwah. Menurut Psikologi 




Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen menutup matanya 
sambil menunduk 
 
Sikap tangan Teh Haneen yang 
kanan diatas sambil memegang 
microfon dan yang kiri dibawah. 
Gerakan tubuh yang ditampakkan 
oleh Teh Haneen begitu 
sederhana. Ini menandakan 
bahwa penyampaian pesan bisa 
efektif tanpa harus banyak 
gerakan tubuh. Dan ini akan 
terlihat lebih baik agar tidak 
terasa berlebihan. Teh Haneen 
menutup matanya ini berarti 
bahwa kata yang diucapkannya 
memiliki arti yang mendalam. 
 
Pada Signifier (Penanda) Gambar Teh Haneen menutup matanya sambil 
menunduk. Signification atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas Sikap 
tangan Teh Haneen yang kanan diatas sambil memegang microfon dan yang kiri 
dibawah, dengan membagi tugas untuk masing-masing anggota tubuh ini 

































menjadikan keefektifan tausyiah kita karena tidak bingung sendiri. gerakan tubuh 
yang ditampakkan oleh Teh Haneen begitu sederhana. Ini menandakan bahwa 
penyampaian pesan bisa efektif tanpa harus banyak gerakan tubuh. Dan ini akan 
terlihat lebih baik agar tidak terasa berlebihan. Teh Haneen menutup matanya ini 
berarti bahwa kata yang diucapkannya memiliki arti yang mendalam. Ekspresi non 
verbal yang ditunjukkan Teh Haneen ini menandakan respon terhadap kalimat-
kalimat dan kisah yang disampaikannya. 
Tabel 6 
Gambar 5  
Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen sedang sedikit senyum 
dan mencondongkan badannya ke kanan. 
 
Sikap badan Teh Haneen yang 
lebih condong ke kanan 
menandakan bahwa beliau lebih 
nyaman berdakwah dengan posisi  
badan yang miring ke salah satu 
sisi. Ini juga bisa berarti bahwa 
Teh Haneen sengaja agar gerakan 
tubuhnya tidak monoton. Senyum 
yang disunggingkan menandakan 
bahwa ketika berdakwah beliau 
mengajak jamaah tertarik untuk 
menyimak dakwahnya. Dan 
senyum berarti Teh Haneen 
menghargai para audience. Ini 
bukti dari bahwa dakwah itu 
mengajak bukan mengejek. 
 

































Pada Signifier (Penanda) Gambar Teh Haneen sedang sedikit senyum dan 
mencondongkan badannya ke kanan. Signification atau makna yang disampaikan 
oleh gambar diatas adalah Sikap badan Teh Haneen yang lebih condong ke kanan 
menandakan bahwa beliau lebih nyaman berdakwah dengan posisi  badan yang 
miring ke salah satu sisi. Ini juga bisa berarti bahwa Teh Haneen sengaja agar 
gerakan tubuhnya tidak monoton. Senyum yang disunggingkan menandakan bahwa 
ketika berdakwah beliau mengajak jamaah tertarik untuk menyimak dakwahnya. 
Dan senyum berarti Teh Haneen menghargai para audience. Ini bukti dari bahwa 
dakwah itu mengajak bukan mengejek. 
Tabel 7 
Gambar 6 
Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen memegang handphone 
 
Gambar disamping menunjukkan 
Teh Haneen berdakwah sambil 
memegang handphone ini 
menandakan bahwa Teh Haneen 
adalah pendakwah di era 
teknologi dan beliau 
menggunakannya sebagai 
penunjang dakwahnya yakni 
dengan membaca ayat Al-qur’an 
dari Handphone, membaca catatan 
kecil yang telah disimpan atau 
untuk propertinya ketika 
berdakwah. Sebagai Ustadzah 
yang berdakwah kepada anak 
muda Teh Haneen menyesuaikan 
diri dengan apa yang sedang tren 
di kalangan mereka. 
 

































Pada Signifier (Penanda) Gambar Teh Haneen memegang handphone. 
Signification atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas menunjukkan Teh 
Haneen berdakwah sambil memegang handphone ini menandakan bahwa Teh 
Haneen adalah pendakwah di era teknologi dan beliau menggunakannya sebagai 
penunjang dakwahnya yakni dengan membaca ayat Al-qur’an dari Handphone, 
membaca catatan kecil yang telah disimpan atau untuk propertinya ketika 
berdakwah. Sebagai Ustadzah yang berdakwah kepada anak muda Teh Haneen 
menyesuaikan diri dengan apa yang sedang tren di kalangan mereka. 
Tabel 8 
Gambar 7 
Signifier (penanda) Signified (petanda) 
 
 
Gambar Teh Haneen yang sedang tausyiah 
dengan posisi berdiri dan Ustadz Hanan 
duduk sambil memainkan handphonenya 
 
Gambar disamping 
menunjukkan posisi Teh Haneen 
berdiri sambil memegang 
handphone menatap kearah kiri. 
Posisi berdiri yang dipilih oleh 
teh Haneen ini sangat tepat yakni 
agar mempermudah kontak 
langsung dengan audience, 
berbeda apabila Teh Haneen 
duduk pasti akan lebih sulit 
untuk berinteraksinya karena ada 
sekat diantara mereka. Banner 
dibelakang ada foto Teh Haneen 
ini bermakna narasumber nya 
adalah Ustadzah Haneen Akira. 
Dan ada tulisan 8 juni 2017 ini 
berarti acara tersebut 
diselenggarakan pada tanggal 
tersebut. Ustadz Hanan 
menunduk sambil bermain 

































handphone ini berarti bahwa 
beliau kurang memperhatikan 
Ustadzah Haneen yang sedang 
bertausyiah. 
 
Pada Signifier (Penanda) Teh Haneen yang sedang tausyiah dengan posisi 
berdiri dan Ustadz Hanan duduk sambil memainkan handphonenya. Signification 
atau makna yang disampaikan oleh gambar diatas adalah menunjukkan posisi Teh 
Haneen berdiri sambil memegang handphone menatap kearah kiri. Maknanya 
adalah agar audiens yang sebelah kiri merasa dianggap keberadaannya dan dihargai. 
Posisi berdiri yang dipilih oleh teh Haneen ini sangat tepat yakni agar 
mempermudah kontak langsung dengan audience, berbeda apabila Teh Haneen 
duduk pasti akan lebih sulit untuk berinteraksinya karena ada sekat diantara mereka. 
Apabila ada yang bertanya maka Teh Haneen bisa langsung menjawab dengan 
leluasa menggerakkan tubuhnya apabila memerlukan perumpamaan. Banner 
dibelakang ada foto Teh Haneen ini bermakna narasumber nya adalah Ustadzah 
Haneen Akira. Dan ada tulisan 8 juni 2017 ini berarti acara tersebut diselenggarakan 
pada tanggal tersebut. Ustadz Hanan menunduk sambil bermain handphone ini 






































C. Interpretasi Teori 
Dari segi Olah Verbal 
Menurut teori retorika ada 3 bahasa yang dapat digunakan untuk 
berdakwah. Pertama gaya bahasa resmi, gaya bahasa tidak resmi dan gaya 
bahasa percakapan. Dan Ustadzah Haneen menerapkan gaya bahasa yang 
tidak resmi dan gaya bahasa percakapan dalam dakwahnya. 
Contoh penggunaan bahasa tidak resmi: 
-  Kata kalau berubah menjadi kalo 
- Kata sakit sekali jadi sakit banget 
Karakteristik gaya bahasa yang tidak resmi bernada lebih santai kata yang 
digunakan cenderung sederhana  
 
Contoh penggunaan bahasa percakapan 
Karakteristik gaya bahasa percakapan adalah kalimatnya yang 
singkat dan cenderung seperti bahasa tutur. Bahasa ini cocok digunakan 
ketika berdakwah dengan bercerita. 
 
Dari segi Olah Vokal 
Menurut teori Retorika Jalaludin Rahmat Ada tiga hal yang harus 
diperhatikan dalam olah vokal: Kejelasan (intelligibity), keragaman 
(Variety), dan ritma (rhytm). 
Pelafalan Ustadzah Haneen Akira ketika berdakwah jelas. Artikulasi 
nya terdengar dan hampir tidak ada yang menggumam. Huruf vocal dan 

































konsonannya juga terdengar jelas. Kosa kata yang digunakan juga kaya, 
bukan hanya Bahasa Indonesia saja tapi juga Bahasa Asing seperti Bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab. 
Contohnya: 
- Dalam bahasa Inggris Kata Friendly 
- Dalam bahasa Arab Kata Bakhil 
Ritma yang dipakai oleh teh Haneen juga sesuai dengan kata yang 
diucapkan. Apabila sedih maka ritma suaranya mendayu-dayu dan perlahan. 
Apabila bahagia maka suaranya agak naik nadanya. Apabila marah dan 
jengkel maka ada nada menggerutunya yaitu nada rendah. Agar pesan 
tersampaikan Teh Haneen juga memperhatikan tanda berhenti (pause). 
Dengan menggunakan kata-kata yang seperti itu Teh Haneen 
memiliki keuntungan yakni beliau dapat menarik anak muda untuk selalu 
memperhatikan tausyiahnya. Anak muda juga lebih mudah untuk 
memahami apa yang dimaksud Teh Haneen dalam materinya. 
Dari Segi Olah Visual atau Bahasa Tubuh 
Ekspresi yang ditunjukkan Teh Haneen juga bervariasi, beliau 
berekspresi sesuai dengan kata yang diucapkannya.  
Seperti: 
- Ketika bercerita tentang sahabat Rasul yang kesakitan 
beliau menunjukkan raut wajah yang sayu ini berarti 
kisah tersebut sedih. 

































- Ketika bercerita tentang sahabat Rasul yang sangat 
Khidmah kepada Rasul beliau menunjukkan mimik 
wajah bahagia dan tersenyum. 
- Ketika bercerita tentang Wahsy beliau serius dan 
menunjukkan wajah yang sedikit ada rasa marah. Karena 
Wahsy itu pembunuh dari kekasih Rasul. 
Gaya berbusana Teh Haneen juga tergolong sederhana namun elegan. Ini 
mendukung performancenya diatas panggung, beliau terlihat sangat anggun 
dengan balutan kerudung panjang dan jubah berwarna pastel. make up yang 
digunakan juga flawless. Bahasa tubuhnya sederhana dan tidak berlebihan.  
Menurut teori Retorika, berpidato yang baik itu adalah pidato yang 
pembicaranya dapat memandang seluruh audiens dengan 3 titik, yakni: kanan, 
tengah, dan kiri. Ustadzah Haneen Akira sudah menerapkannya dalam retorika 
dakwahnya. Sikap posisi berdiri dan melihat kearah audience ini menandakan 
Teh Haneen menghargai keberadaan dari audience dan menghargainya 
Performance Teh Haneen saat berdakwah sangat cocok untuk anak muda, bisa 
dikatakan lengkap.   




































Dari hasil penelitain skripsi ini dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Retorika Ustadzah Haneen Akira Olah Verbal, Teh Haneen 
menggunakan Bahasa yang bervariasi yakni: bahasa tidak resmi dan 
bahasa percakapan. Olah Vocal Teh Haneen Akira pengucapan dan 
pelafalannya jelas. Hampir tidak bergumam. 
2. Olah Visual atau Bahasa tubuh dari Ustadzah Haneen Akira tidak 
banyak dan cenderung sangat sederhana. Hanya menoleh ke kanan, ke 
kiri, mengangkat tangannya, dan menutup tangannya kedepan. Gaya 
bicaranya menyesuaikan dengan jamaahnya. 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang peneliti ajukan dalam pengembangan 
retorika dakwah di youtube. Sarannya yakni: 
1. Sebaiknya ketika berdakwah Ustadzah Haneen Akira kadang-kadang 
berpindah-pindah tempat agar jamaah tidak bosan melihat da’i nya 
berdiri di tempat saja. 
2. Karena menggunakan media youtube sebaiknya ketika merekam video 
nya menggunakan teknik shoting dan editing yang sesuai agar hasil 
videonya maksimal. Angle yang diambil juga harus diperhatikan, agar 
videonya tidak monoton. 

































3. Ketika menyampaikan dakwahnya seringkali ustadzah Haneen Akira 
mengucap kata “eee” sebaiknya ini dikurangi agar tidak mengganggu 
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